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0 A . LatarBelakag. .
g -Pemyataan otonomi mik m syarakat dan. masyarakat sebagai ¢ 3ub1e
dan bukan objek. Pengejawantahan d sentralisasi adalah otonomi.daerah- dggh
:.daerah 'otonom. Baik dalam definisl aerah' otonom' maupun otonomi daegfgh
mengandung elemen ‘'wewenang meng tur dan mengurus. Wewenang. . - atup:
,.dan mengurus merupakan substansl otonoml daerah"yang ,;dseenggaraka
; .secara konseptual oleh Pemerintah  aerah. Keberadaari daerah otonomidi
L g_hdonesia sebenarnya tidak terlepas d ri eksistensi Undang-Undang Nomor 23
. : * Tahun2014 tentang Pemerintah Daera sebagaimana telah beberapakali, diubah

- " “‘terakh dengan UndangUndang Nomo 32.Tahun 2004 Tentang Pemenntahaan -
-+ ; -:Daecah. Berctasarkan' Und'ang-Undang Nomor -23 Tahun.2014 -dan ketentuan *
i :‘ UndangUndang yang .terkait dengan otonomi daerah memang memberikan:
- peluang dan bahkan keleluasaan kepa a daerah untuk dapatmenyeknggarakan: :
' daerah .dan rumah ~tangganya .sendri 'sesuai dengan ketentuan peraturan
: perundang- undangan yang berlaku. H 1..tersebut dapat dhat pada. konsideran . .

© - menimbang Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Pemerlrtahan
. Daerahyang mengatur: . - P

; - "bahwa penyelenggaraan pemerlntaha daerah - diarahkan utuk mepercepat i
; ;- terwqudnya kesejahteraari' 'NASYa kat mebti .' peringkatan : pelayanan,
- pembefdayaan, dan 'peran serta ayarakat .serta penngkatan daya* Salng
;:daerah ‘dengan mern'perhatikan prinsi ‘demokrasi, pemerataan, keadilan\da
kekhasan suatu daerah dalam sistm N gara Kesatuao Republk hdonesa".";!. i
~.+w + Maka' dengan merujuk ke ada ketentuan kondleran memrnbang
Ung—Undang Nomor 23 iTatiun 20 4 entang Pemerintahan Daerah di atas'
. terlhatlah bahwa pada intinya:dalam penyelenggaraari . pemerintatian ‘daerah’
- merujuk kepada asas' otonomi dan tug s pembantuan.. Namun, yang terpenting -
~ “.adalah dalam penyele'nggaraan otonom daerah derigan mengurus urusan daera
sendiri : harus ' mengedepankan' tuj an :urtuk .. mempercepa.:' terwujudriya-
kesejahteraan masyarakat rrialui pen gkatari, peayanan;pembefdayaan: dan
i-peran ;serta , masyarakat, !serta pe ingkatan ; daya saing: daerah,e dengani
.. memperhatikan prinsip demokrasi: p merataan kead||an kelsprnewaar‘ dan

' kekhususansuatu daerah. ! ..
Dengan lahirnya Undang ndang Nomor 32 Tahun 2004 tentang :
Pemenntahan Daerah yang telahdiu ah dengan Undang-Undang Nomor 23;

... Tahun 2014 tentang Penierintahan O erah sebagaimana tehh diubah terakhir:
. dergan Undang-Undang Nomor 9 Tah n 2015 .Tentang Perubahan Kedua'Atas :

 ~Undang-Undang Nomor 23 Tahun 20 4 :Tentang Pemeritahan. Oaerah danL

" Undang-Undang Republik hdonesia Nomot: 6 Tahun- 2014 tentang . D€SA;
-+ - memberikankesempatan kepadamasy rakatdesa untuk mengaturdan merig'urus :
;. -7 rumah. tangganya sendiri,' dengan : persyaratan .yang . damanatkan yakni :
: dseenggarakan dengan memperhatik n prinsipprinsip demokrasi, Pe€ran serta
., masyarakat, pemerataan,' -keadllan; serta.. memperhatikan - potensi .dan i
i keanekaragaman 'daerah Masyaraka memilki: peran :cukup sentral: untuk :

. menentukan piihan kebijakan .yang se uai dengan kebutuhan dan asgashya:
Masyarakat mem|I|k| kedauatan yang C Kup luas untuk menentukan orlentaS|




é_'pertanian. Pembangunari : peidesaa  hendakrya ditinjau' ddam . korteks'!
- transfonnasiekonomi, struktur sosial, k Embagaan dan cara-cara kerja' didaerah' :
;r;:'pedesaan pada.:mass mendatang. Transformasi ni mencakupi berbagai
‘f: nfrastrukturserta pen'eltian dan penge bangan-perde5aand: .

d;elaskan bahwa desa adalah 'desa d n'desa adafatau yang disebut dengan

| “"memiNkibatas wilayah yang berwena ' untuk mengatur'dan mengurus uruS&n’
: ;; .pemerirtahan, -. kepentingan masya kat » setempat bQrdasarkan ; prakaraa"

/% mengarah pada kemandirian'desa; f;iik rkemampuan mengebla asetdeS& 9N
s ;;___:poten5| ‘desa merupakan -ciri.utama- ng menunjukkan,suatu daerah- otonﬂﬁ%
" E':.mampu' berotonomi. "desa diharapkan memilki kewenangan 'dan- kemampuan',

BUM Desaa 'meri.ipakan agian' -dari keglatan ekonomi. Apabila ::
':'ﬁ i = ishm maka diemukan sstemjukurrl. konomi konvensonal dan.sistem hukmHi

5 ekonoml syari'ah.; Dengan melhat ayoritas; masyarakat yang berada ;d;:’q
:Kabupaten Pangandaran.beragamaisl - makadalam hal pengeblaarinya Buvl 0. 1I

: cbisarbn guna mengebla :aset, ,jas 'pelayanan, dan' usaha. hinnya' 1dntuk
', : sebesarbesarnya kesejahteraan masya akat Oesa-. . -

» EtdonWW.Norton and Co.London.
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arah kebakan pembangunan yang dik hendakl Nllanlla| kedautatan setayaknya , :
_d|bangun sebagai kebutuhan 'kolektif —asyarakat dan bebas dari kepentlngan
- indridu dan atau golongan. Usaha unt  menggalakkan pembangunan desa- yarlg
: dmaksUdkan . untuk menperbalkl dan meningkatkan 'taraf. hdup Serta kondsi.'
__SOSIa| masyarakat desa yang 'meru akan''bagian. terbeSar dari; masyarakat
- hdonesia, melibatkan tiga:pihak, yai  pemerintah,'.swasta dan warga: d'e's"r i

:- Oalam prakteknya, peran'dan -prak ﬁ pemerintah masih. dominan - dalam ¢
;- perencanaan dan ‘pelaksanaari. mau urituk menngkatkan keSadaran s.dan’ -

= km timp.ien tekrdl W.rgll-dHe dal m . pemblounan ., c:teM,. Berbigal { teorl
- mengatakan, bahwaikesadanm,dan arusll)H WI\F§ 8 ffl@ﬂjach kunCI

.+ keberhasilanpembangunandesa.” - ,""': .. . I e g
5§ .Pembangunan perdesaan idak mtlak hanya membicarakan sektor!

:- perubahan kelembagaan, 'sistem penyu uhari dan komunikasi pembangunan'y'ang’;
:"efektif. Semua niperiu ditopang oleh i vestasi pemerintah yang memadai dalam

Menurut Undang-Undang Nomot ,6 Tahun 2014 tentang Dé
.-nama hin, selanjutnya disebut Desa, dalah kesatuari masyarakat hukum'yang"
..masyarakat, hak asai usul,:dan/atau ak tradisional yang diakui dan dhormati:

dalam sstem pemerintahan NegaraKe tuan Republik hdonesia. - 1y
& . Untuk I membawa desa , p da derajat .otonomi yang . rartl da

“‘untuk menggali potensi «.desa, ,men elola: dan' hasilnya : digunakan 'untuk”
peryebnggaraan pembangunan .« desa serta' utuk"kesgahteraan :masyarakat ::

. desa.Pgeblaan. potensidesa,salah  atunya bsa ‘dakukan dengan menchkan\]
- Badan usaha Milk Desa (BUM Desa). Ceee g M

membcarakan sstem hukum ekonomi yang dipraktikan oleh Warga' masyarakat L i

Dessyang berada diKabupaten Panga daran bisaberlandaskansyari'ah'. A O I
Menurut UU RI No 6 Tahu 2014 dan Pennen Desa Pembangunan :;: e
paerah TertinggalRINo 4 Tahun201s: -~ - : L
' "Sadan Usaha Milik.Desa yang selanjutnya dsebut BUM Okl

adalah badan usaha 'yang seluruh ata sebagian besar, modahya dimiliki, oleh ":
: Desa mehluipenyertaan se6ara kingsu g yang berasaldari k:ekayaan Desayang >'<

L perking, C.H,D.R. Snoograss, M. Gilis, and . Ruemer. 2001.Econoiizs of Dltve“tlspment.‘:
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Dalam pasa187 UU NosTa un20'14 tetang Desal ciekaskani
».(1) Oesadapat mendrikan BadanU ha Milk Desayang disebutBUM I.'Qgg
*(2)-:BUM Desa dlkelola de gan . semangat kekeIJarga anl i Qﬁh
kegotongroyongan : e i
(3)_BUM Desa- dapat menjalank n -usaha _di: tdang ekonorm danlata
- pelayanan umum sesuai dengan ket ntuan 'peraturan perundang- undangan :

UU|n|sejaIan dengan Permendes Pasa 4 No-4 Tahun2015: I
i - (D Cesa dapat mendirkan BUM--D sa berdasarkan Peraturan Desa tentanllﬁ i

Pendrian BUM Desa;- : :

{2) Desa dapat mendirkan BUM D sa sebagalmana dlmaksud pada aya\ (1)) ‘

dengan mempertimbangkan:_ :

‘a. irsiatif Pemerintah Desadan/ tau masyarakat Desa,., X
b paensi\Jsaha ekonomi Desa; ' : B}

C sumberdaya'alam di Desa; . iy G ar
d. sumberdayamanusmyang M mpumen geI0|aBUM Desa dan o0
e.penyertaan modal dari Pemeri tah Desa dalam bentuk pemblayaan daﬁ,
kekayaan Desa yang diserahka untuk'dikelola sebagaibagian dari58hay
BUMDesaJ - =R T T " .!:,.H.'.-

- +  Dalam rangka melaksanaka kewehangan desa pemerlntah -dedan -
masyarakat desaibisa mel'dirkan B M Desa untuk pembanguan desa_ dan’
- kesejahteraan 'masyarakat desa.: Sala satunya,memaksimalkan potensi_des
yakniaset Desa dapat berupatanah k s oeia,tanah_uayat, pa$ar Desa, r)as
hewan,.tambatan: perahu, bangunan esa,- 'pelelangan kan« pelelargan had

pertanian, hutan mik Desa; mata air m|I|k Desa pemand|an umum danlase
lalnnya milik Desa. i Ca o TH

. Dalam hal ni,BUM Desa bu an hanya milik pemerntah desa saja dan
keseUthan penyertaan modalnya pun bukan hanya dari aset desa, akan tetap
masyarakat bisa menyertakan :modal dalam' pendirian dan pengelolaan:BU
Desa. Sehingga melaluiBUM Desa ini, desa yang seama ini diperankan sebag
figuran dan objek, berubah peran’ seb gai aktor. Oalam mengembangkan pera
ge(;sa pemerintah mengembangkan p enSI-potersl yang ada pada masyarafa{:
sa. ) i p < 1 T

, Kabupaten Pangandaran a alah safah: satu kabupaten di-Provins

Jawa  Barat dengan" Parigi sbagai ibu -kotanya.t Kabupaten- Pangandaran !
merupakan Daerah Otonomi Baru (DO ) hasilpemekaran dari Kabupaten Ciamis |
yang disahkan dengan < Undang-Un ang Nomor- 21 Tahun-: 2012 -tentang
pembentukan Kabupaten: Parigandara di Provinsi Jawa Baral.Kabupaten' n
berbatasan dengan Kabupaten ,Cia Sdan'Kota Banjar di 'utara, Kabupaten
Cllacapdl timur, Samudera H|nd|ad| elatan, serta Kabupaten Tasikmahayadi !
barat. . B 1 NS R Lo lnt
Jumlah penduduk Kabupat n. Pangandaran sebanyak 450.658 jwa
yang tersebar di 93 'desa yang melip ti 10 kecamatari,- yaitu :"1) -cigugur, 2) *
Cjulang, 3) Cimerak, 4) Kaipucang, Sj LSngkaplancar, :6) Mangurjaya; :'7) |
Padaherang, 8 Pangandaran.;9) Pa 9;, -dan 10) - Sidamuih. - Adapun * moto ¢
:: kabupaten Pangandaran yaitu- .Jay Karsa Makarya Prga. "Jaya: '
’kemenangan keunggulan, Kiirsa ada h'ideile' atau - daya _cipta+. yang -

unggLJsukses dala mIpembangU nan akarya'adalahme ndkan membarq%ﬁhu :

m .. B o o CE | =y




o o ff IR ¢
‘ ffnengeakan hasil pekerjaannya |nda dan megah sedangkan Praja adalah :

: fNara,atau negeridanpemeri tahan ang kuattegar dan.tngguh.-1 .. ..1:1;3
Mengingat pentingnya posi idesa dan adanya potensi W|kayah desaf:i
_ yang as merjaditantangan bagi Q€ erintah daerah urtuk mewuJudkan desai: .
- . merjadiebh berdaya..Pemerintah .  erah:perlu membuat kebijakan daerah N gy

:, berupa. Peraturan. Daerah khususny *yang mengaturs..mengenai tataJ earal). g

- pembentukan BUM Desa untuk meng bla potensi desa yang dm|IkI sehlngga .

akhlnya blsamemberlkan kesejahtera npadarakyat o) ,

BUentthkasIMasaI h - . " S B I T f
‘ Berdasarkan uraan pada lat r.belakang tersebut diatas, make dapat

drumuskanbeberapapermasalahan sebagai berikut : . . N I
.. 1. Permasalahan apa yang dhadap dlKabupaten Parlgandaran terkalt Badan
‘UsahaMlkCesa? " ' .. = . . - et il
e ."Mengapa perlu' Rancangan Pe un Daerah sebagaJ dasar 'pemecahan
-+ . masalah. Kabu'paten . Panganda n, mengenal Tata Cara Pembentukan .-’
" Badan Usaha Miik Desa?. i T T URPR T i A o B
3 Apakahyang rrienjadi das'ar perti bangan pembentukan Peraturan Daerah[) i
.. Kabupaten Pangandaran enge ai Tata Cara Pembentukan Badan Usaha. .
. MkDesa?: | U (DT o1 T P !|'|

. .B agalmanakahlsasaran utama t rhadap pembentukan Peraturan
Daerah’.« Kabupaten Pan'gandaran menge ai Tata Cara Pembentukan

P g BadanUSaha |'
- c. TUj e :uaanKeitanP nyusunan Nkah Akadenk. ,:."!" i]ij-..nf,

Sebagaimana uraian ruan fingkup dan identifikasi nlasalah\ang

: E::_ .. tkemukakan di. atas; maka'.tuju N dan" kegunaan penyusunan naskah
. akademik adalah sebagaibenkut: < | .1 . e Lo |_ Ik
. 1 Merumuskan ha! ataupeima alahane yang d|hadap| d| Kabupaten
- Pangandaran terkailBadan Usa a Mik Desa..
_ Merumuskan diperlukan ‘atau- ti aknya pembentukan Peraturan Daerah
.+ + Kabupaten Pan'gandaran menge ai Tata Cara Pembentukan Badan Usaha .
MHkDesa.;: ;. o I . . r, |U|
- I\/Ierumuskan :asar.! 'pertimba an pembentukan Peraturan ;- anrah)

=;-Kabupaten Pan'gandaran menge aiTata Cara Pembentukan Badan Usahal’. ,, o
' MkDesa. i : I N (U
.+ Merumuskan sasaran; lxama te adap pembentukan Peraturan- Daerah;'] ;"
+ Kabupaten Pangandaran menge ai Tata- Cara Pembentukari-Badan USaha
Milik Oesa. . 'f
Adép'un kegunannya adalah: . .° 1"">|n
bat , 1. Sebagai acuan atau' referensi enyusunan dan: pembahasan Raperda"
. mengenai Tata Cara Pembentuk nBUM Cesa. . A
+ % Utuk menyiapkari !'rumusan onsep Raperda : tentang .. C L B
... Pembentuakan; BUM . . Oesa :yang ': komprehensif « .. dari: . dapatw .
' | dpertanggungjawabkan :secara . 1llosofis, yurids dan sosiologis . sehingga ;'
" peraturan daerah yang akan di rlakukan dapat efekf dan efisen 'serta i
_dterimamasyarakat. ;' ' - . o L0 aemtn BERTIN MR X

. Bagi pemedntah- daerah’ Kabu aten .Pangandaran; diperlukan:sebagai ;
© payung hukum. dalam ; meni gkatkan kualitas ?erencanaan, -SElla .
1

5 - .. imgementasi dalam pengelalaan (UM Desa.diKabupaten Pangandaran:
i TR e B LRy D




o g,

e, Metod,, v . .. v
" Penyusunan naskah : akade K - ini berdasarkan ;pendtian  yurids
;. rormatif (legal research). Bertallan d ngan i perelitan 'normat, Penetian' ini
i . dilakukan dengan' Cara : mengumpul an, » menganalisis, :. mengevaluasl, : dan

. ; : hukum,sistematika hukum, sirkronisasi Rancangan Peraturan QOaerah yang akan
1 i-.‘j_disusun' dengan . : pernturan :perunda gundangan ,yang . kbih . tinggi ‘serta
: f'membandlngankan Peraturan Daerah tentang tata cara pembentIJkan Badan -
: '.Usaha Mik Desa yang ada didaerah i .. : . .. .. L. !

.:"’hkunyang meputiri - nelt o) e e """—T}-

. -2'a. Sumber-sunitiier hukumJ nasion |» yang berkaitans dengan' ngaturan

-‘Bahan hukum sekunder,.yaitu batl n-yang memberlkan penjeasa tentang

b Beraifat khusus yaitu Jumallap ran hasil' peneltlan terttan berkaa da.n

_ . sekunder tersebut mempunyai rua g -lingkup yang sangat Lias, , sefgg

. ;f‘hukumdan Kamus Bahasa Indonesi .. : ;-1 -: - - ; ,,-:;;:':L
i ;:merus>8kan datadandokumenyangte aitdengan Sadan Usaha M 0€5d. . '>)/

‘ menehah data sekunder yang berupa peraturan perundang-undangan, putusan :-
= ' L4 pengadian, perjanjian, kontrak 'atau -d kumen hukum hinnya hasil peneUtianJ;

hesilpengkgian dan referen'si lainnya rta dapat dengkapldengan wawanc8.raJ
+ ;. @kusidan rapat dengar peridapat. T FY F

o QSE-H'_{peneitlan yang diawali dengan :pen tian normmfrm d||gﬁ)u@kgﬁ g@m
i ‘__observa3| yang rnendalam untuk'menda atkan daﬁaféa[@prnmnmmm@t@m

AL L LT

: 4 Bagl masyarakat sebagal landa an hukum dan kepastlarm mlhkmncmhq
*! Tata Cara Pembentukan Sadan saha Mik Desa.. " e

mensitesa bahan hukum yang berkait dengan Badan Usaha Milik Desa' bai
berupa konsepsi-konsepsi, asas-asas ukum, prinsip-prinsip hukurri. isi kaidah

o Pendtian ni meliputi studi k pustakaan urtuk - menggd bahan—bShanTn .

1_ Bahan hukum primer yaitu bahan hu um yang ‘menglkat terdlrldan Col,

tentang kewenangan- daerah @&m Pengeblaar\ Sadan"Usaha -Mik .'l
-Daerah yang terdlrl dari Undan Dasar Negara Repubik 1 donesia 1945 | n‘. ¥t
dan Asas-asas atau prinsip- r|n5|p hukum umum - yang berkaltan 4
pelaksanaari otonomi daerah. . ) . ;
Peraturan-peraturan ; perundan -undangan :yang . berkdan i dngari ”

penyusunan peraturan perunda g—mdangan di ’ngkat daerah tentang| ;
pembentun Badan Usaha Mik Desa.; ' r ! n-r

i bahan hukum primer, antarahin ber pa: , RETE TP
f 1 1 1 . s o owm LA
.+ d. Bersifat umumydu buku-bukut s ' J

. lain-lan. mTet
. € .Tulisanyang. dlpubllkaSIkan dokjrin atau pendapat para pakar hukum da
-% ¢ tdang imu lain yang menunjang | bjek penuhsan ; ‘!__ij.-j.,- ;
: Pada - perelltiani hukum -Ngrmatif, bahan pustaka merupakan dat
» dasar yang dalam" (imu)'penelitian lgolongkan sebagaidata sekurider. Data

i meputi suratsurat pribadi, buku-b ku, sampai pada dokumen ' resmi. yan
- #eluarkan oleh pemerintah.; : e e

Bahan hukum tersier, yaitu' yang m rrberikan formasi ebin taJLt meenai:
bahan hukum- primer dan.bahan h kum sekunder antara hin-yaitu'. Karnus "

.Seisin bahan hukum juga digunaka dat sekunder berupa bahan non hukLn

Metode yurldls yang dyuna andiakukan meklui studi pustaka yang

"~ Sedangkan ' metode, yuridig ‘empiris (penelitian’ sosnolegal) bahw




: : dan be'rpé'ngaruh‘terh%ldap peraturan p rundéhg-dndéngan yang dieki meng:eir’i'éi
. Ef-;.Béldan Usaha Milik Desa.. " - - o' Lo L
Y d i Perbedaan antara penelitia  hukum'normatif dengan peneltian thum
g'-§©3|olog;, dapat - durakan karakteri tik yang, dmiliki :oleh -penetitian hukum,
; E_§I@)S|0I0@(Am|rud dan Asikin,2006 :13 -134) yaltu sebagaibrikut;i .:l,. ! :+:i:'

a Seperti :halnya padalpen ftian-: hukum «: normatif yang (hanya)::

menggunakan bahan kepust kaan sebagai data sekundernya, maka.:
penelitian 'h'ukum yang sosi ogis, juga menggunakan data. sekunder =~ i+

:+. .sebagai data awalnya; yang emudian dianjutkan dengan data primer;:
- atau data : laparigan.’ .Den an dmikian, peneltian hukm :yang:- . -
.., sosiologs tetap..bertumpu ada premis, normatif, ;berbeda denganl L
penelian imu-imu sosial ng hendak mengkaji .hukumJdi 'mana "
.77 hukum "dempatkan sebag i dependent ' varabte oleh l?ar,ena'hitu;

.1\ prenssosallahyang ;renjad tumpuannya. ' i’ o I iii
: - Definisi. ,operasionalnya da at diambil dari » peraturan , perundang

undangan, ikhususnya i terh dap peneltian < yang ; hendak menelii
efektivitas satu undangunda ¢ :.: - ..' d

. c Hbaesis kadang-kadang di rlukan,* misalnya'penretiari yang ngin ;
. 'mencari hubungan (korelasi) ntara berbagai gejala atau variabel. :i:::;1l..
.*d. Akibat dari)enis datanya (da a sekunder dan data primer), maka al'at. :

pengumpuldatanya terdiri da studi dokumen, pengamatan (observasoJ . |

den wawaneara (interview), ada perelitan hukum sosiologis sebhi:''
. dawali dengan' studildoku ' I, sedangkan pengamatan ‘(observasi):’
oy _;f dyunakan pada penelitian ya g hendak mencatat atau mendeskripskan
..+ -perilaku (hukum) inasyarakat Wawancara (interview) digunakan 'paday

... perelitanyang mengetahui isalnya, persepsi kepercayaan; 'motivasi,.
.+ ¢ hformasiyangsangat pribadi fatnya,:! ... .« . o x

! Penetapan sampling harus ilakukan, terutama jlka hendak menelltl
% perilaku : (hukum)' warga; asyarakat.;_Dalam' penarkan':sampel
i | hendaknya diperhatikansifat tau ciri-ciri populasi. :!: ;: A
'+ Pengolahan' datanya dapat lakukan bak secara -kuaatif dan/atau :

++“kuantitatif. .1

B R v Bl ] : BABII
i ‘ KAJIA!\__I_,TEORI_TI‘: DAN PRAKTIK EMPIRIS

A Kmn Teoritis iy
i 4 Pengortian Desa Lot it £
Desa | adalah salah satu bas:s dan sumber keglatan dalam
: penyelenggaraan pemerlntah dan pe 'nbangunan Kedudukan pemenntah desa
- yang selama |n| masm kurang kuat harus: segera dlperbalkl ‘agar. dapat
:manmerakkan masyarakat desg - ‘untuk’ *ikut berpartzsmas: dalam
: . pembangunan, memﬂ:k; kemampum dalam’ menyelenggarakan administrasi
; desa yang saat ini semakln luas dan komp!eks dan dapat menyelenggarakan‘
: ‘rumah tangganya sendln dengan bauL dan temb ar




: Menurut PI‘Of Widaja*dalam  knya. yang berjud
. i+ otoromi Desa", desa ddefinisikan ebagai :"Desa adaah sebagaikesatuan
- : "masyarakathukumyang'mempuny susunan asli berdasarkan hak;asal usul
. yang bersifat stimewa. -Landasan pemikian yang -mendéem mengenai
: » Pemerirtahan -Desa adalah ;kea karagaman, -pargpas, -oton'omiiasti,
';- - demokratisasi dan’pemberdayaan m syarakat". (Widjaja, 2003: 3):Sedangkan

¢ - yang- dimaksud dengan - desa  enurut - Sutardjo .. Kartohadi - Kusumah{
 mengemukakari bahwa desa adalah uatu kesatuan hukum dimana bertemp&. t
tlnggalmasyarakat pemerintahanse di. - . S el

. Menurut Undang-undang RI No 6 tah'un 2014 Desa adalah desa danJyi
desa adat atau yang disebut deng n’ ‘nama lain, selanjutnya dsebut Desa,!: t

“flf- adatah kesatuan 'masyarakat huk m yang . memiliki 'batas wilayah yang -

. berwenang utuk mengatur dan me gurus'urusan pemerintahan, kepertmgan

masyarakat setempat berdasarka prakrsa masyarakat, hak asal 'usu,:j.
_' dan/atau hak tradebnal yang diakui an'dihormati dalam sistem pemerlrtahan

- Negara Kesatuan Republk Indonesi . ' ! . .

. Desa bukanlah bawahan k C:amatan, karena kecamatan merupakan

banan dan perangkat daerah kab patenkota. dan desa bukan merup&.kani

! 1. bagian dari perangkat daerah. Berb da dengan Keurahan, Desa memiliki hak’

¢« ; ;'untuk mengatur wilayahnya' lebih luas. Namun: dalam perkembangannya: r

' sebuah desa dapat ditingkatkan stat snya merjadi kelurahan. :* ;" AN

", Otonomi desa pada dasa ya mempuryai peranan yang ' strategis,,
L ketika Seat nikta semua sedang m ngusunge pembangunan yang berbass '

.- kerakyatan/masyarakat, pemberday an-dsb. Desa adalah'basis masyarakat:

‘; dengan Segala problemauknya Ke skinan ada di desa, akan tetap| didesa .

"~ pula: bask sebaga| poteng .. bsni ekonom| sebagian . |besa penuduk

..iclones juga-tinggal di-desa. De gan demikian, slogan yang mengatakan

_ 'membangun desa maka daerah' an negara-maju.bukan-.hanya slogan:

: 1',>, pepesan kosong 'tanpa:argurnen ' ang-valid. Dalam -kerangka konseptual *

; pemikiran nilah, maka konsep pen mbangan otonomi desa adalah alternatif,

yang partas dli evalua3| yang be eran s’ijategrs datam sstem D9rf,ahanan>
U taonal ., . L i

- Otonomi 'pada hkktnya menunjukan besaran kewerarlga yang:
d sebuah ruang lingkup wil ah pOliik dan administratif. Luas' atau :
s'ermld(nya kewenangan yang di uku dengan jumkh urusan'akan menunjukan .

'besaran otonomi tersebut.’ Oleh s bab, itll,, besaran .-kewenangan iniakan :

berhubungan ; dengan tingkat ka abiltas .dalam mengelola ,kewenan'gan T
«.tersebutyang diihat pada 1evelkre tivitasnya. Sehingga ada persepsianyang’

. menyatakan bahwaotonomiakan endorong' kreatifitSs yang arti kata ada :

. pembefdayaan' di.isana.,Tanpa ad otonomi,jangan harap -akan muneulnYa,
“'Bhir kredivitas da kapabits kom nitas 1nasyarakatbkal.' i ...|nI’[ (
s ; Namun,halyang menarikji a kia mencermati perkembangan otonomi ;-
" desa, temyata sesungguhnya masy rakat lokal khusus masyarakat ‘peclesaan” i
;i 'telah Boh dahulu' memiliki «.baka :kreativitas dalam mengebla'', berbagai - 1
: s problematiknya dalam niang ingku  otonomi aslinya yang kehaan' ada pada:
' ; pda adaHstiadat mereka. Hal inite tunya tidak sama dengan otonomi daerah.
-, pada levelKabupaten/K ota da nfata P rovin s i yangd-arl ser glwaktulma shr(ﬁ tif

R B | ] [ ] nE; -
1 o ] 1
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pemerlntah s Do,

. Karakteristik Desa e

_ Sebagian.besar masyarak hdonesia hidup pada daerah pedn

'yang mane secar stuktural dan'a mirstrasi memiki peranan'yang Sargat

‘ penting bagi perkembangan suatu negara, sebagian besar penduduk desa

i . bermata pencahal-ian'sebagai pe nil+agraris,' namun sebenamya :'mata

LLE , pencaharian penduduk sangat di ngaruhi oleh fakktor ;alam yang 'ada,

' . +!.berdasart<an mata- pencahanannya desa!dapat -dibedakan » merjadi :- -desa

' ... neayan,-desa agraris, desa perkeb nan, desa petemakan, desa industri dan

_ ».»..nin sebagamya, namun ciri khas d ridesa adalah sifat' kenomogenan 'yang

.":“ada pada sstem mata peneaharia penduduknya, walaupun ada beberapa

-1 yangbermata pencaharian berbeda (petan, pedagang, rojasadli) namun

‘ "+ secara nyata hany'a satu'jers mata pencaharian yang menonjol dan merjadi

5 -+ ciri khas dari desa'tersebut. Corak ehldupar|d|desaddasarkan pada ikkatan

kekeargaanyangerat.: i - - 1,oir:"s
; : Roucek dan Warren (196 seba aimana in’ i

AT meryebutkan karakteristik desa(l Seb}gal bergljkut dlk_utnp Rahado "“9 99)'

11 1) Besamya perahankelom ok primer. - <>

2) Faktor.! geografik.: ya g< menentukan
kebmpok/asosiasi. - . )

Hubungankth UerS|fat i tim danﬁ%h avfgt!: :

Homogen. . ;o

5) Mohitas sosial rendah

i :l 6) KeUargaleblhdte a@a fungyasebagsumt ekonoml._
1

- dasar ;. pembéntukan i

peng h'?'li.A|
*'pemerintahan, adat+- dari, pengaru :modemisasi birokrasi -sesuai dengan
: pemikiran dan konteks empnkyang erkembang dihdonesia. Setidaknya ada
'-tlgatlpebentukdea . . o
i s 1 Tipe -oesaAdat atau sebaga| elf governing - communlty sebagai bentuk
SEA ROy B Desa asli dan tertua di Indon sia. :Konsep "otonomi. asli" sebOnamya
- dilhaml dari pengert|an DesaAd tihi. DesaAdat mengaturdan mengelola
-drinyasendiridengarikekayaan angdimilikitaripa campurtangan negara:
.- DessAdatiak menjalarkanru s—tugas admirstratif yang diberkan deh
' 7 regara. Saat ini Desa:- Pakraman iBaIiyang masihtersisa sebagai ntuk
1 DesaAdatyangjeIas :' t . Sy | : : i

o,

t . Ct

. Tipe Cesa AdmlnlStfatlr (local |state govemment) adalah Desa sebagai
. satuan wilayah" adminsttif yan = berposisi sebagai kepanjangan negara
- dan hanya menjalankan tugaS-t gas aC:tministratif yang diberikan

D Desa Administratif S€CaAl'A sub tansiar tidak , mempunyai .Gtonom.
-+ . demokrasi. Kelurahan. yang ber a.di perkotaan merupakan contoh' yang
g pallngjelasdadantDesa -Admini ti-atif. , o ae .

3 ‘3" Tipe oesa Otonom atau dulu d abu:sebagal Desapraja atau dapa jw
;¢ dbebut sebagai local. self gove ment, seperti .hahya possi.dan.bOrntuk
::i - daerah otonom di hdonesia.'S - korseptual, - Desa. Otonom adalah

%
L.




- Desayang dentuk berdasarka asas desentralisasi setingga membUny .
- kewenangan penuh 'untuk me gatur :dan mengurus ;rumah tangganya\:
“.sendri. Oesa' :Otonom-- -berh k-:membentuk pemerintahan . sendriJ; : .
s mempuryai badanegislabf: be  enang membuat Peraturan Desa danjuga ',' .
: 4 -f'm&rrpercbh desentrabasi keua gan dari negara. Gen
. Kehdupan : | . i | [ " ]'
g EE Keragaman desa juga *di ngaruhi oleh konteks geografls dan ;::
: sosmlogls Ada Desa pedalaman, Desa -agraris, Desa pegunungan,! DeSa:-, ,:
.-pantai dan Oesa pedalaman ya masing-masing . .Desa tu mempunyai . ) [
i karakter sosiologis” yang berbeda- da. Keragamah Desa secara: geografls

. juga)erpengaruh :'terradap beraga nya basis penghidupan, kapaias'lokal' t
. dan kemajuan dalam mengelola emerintahan dan pembangunan’ Desalu .;i i
. Tipok)gi yang beragam ni sebena ya tidak berpengaruh’secara 'signifikan; |
terhadap modelstuktur pemerintaha desa Sebagaimana pengaruh yang kuat '}
.~ .dari keragaman adat. Pengaruhnya kan terletak pada efektivitas implementasij "
“! peraturan. Desa-Desa perkotaan ya g terbuka akan lebih cepat ter$osialsasi ;: .
dan ebih efektif dalam ' menera kan, peraturan, 8ementara Desa Desa.iJ

: peraturan,bahkan hampir tidak terS tuh negara

. 3, Fungsl dan Potensl Desa | ;

: . S LU AT B o

i o - Pertama,. dalam- hubunga nya dengan kota maka desa "yang :
.. merupakan hiterfaned ata'daerah'. ukung berfungsi sebSgaidaerah'pemberi -

"bahan makanan pokok baik yang b rasal dari nabati maupun hewani...K,edua

_desa' ditinjau dariisegi potensi ek nomi berfungsi sebagai lubung baha -
~mentah dan tenaga kerja yang p duktif. Ketiga, dari segi kegiatankera -

) deaa dapat .merupu an desa agrarts, : manllfakir, industri

~rayan dan sebaganya; Menurut' uop() ,Yuwono salah satu peranan pokok "

. .desa terletak di bdang ekonomi. Daerah;pedesaan merupakan daerahH
~ produksi pangan ;dan komoditi ! e spor. | Peranan yang 'vital, menyangkut
i produksl pangani akan, menentu an -ungkat kerawanan-. daam rangka
. pembnaan -ketahanan -nasional. leh's karena «.ty:.peranan-. masyarakat.
*,'pedesaan déam 'mencapaiisasar n swasembada: pangan 'adalah panting

*! sekali dan nampaknya jika kita tinja akaii hampak betapa semakin Las Clan
menyelruhnya fungi3| dari lembaga etahanan masyarakat desa antara lan:

! L . . i mECLE B
it RE: AN Menanamkan penger‘uan danke daran;. o . ‘,"
B . e ._1 2. Merngkatkan pengetahuan dan k terampilan masyarakat >
T - :3. Membina dan menggerakkan pote Si pemuda untuk pembangunan;
‘'« 4. Merigkatkan peranan wanta dal NI mewiudkan kualitas keluarga; I
- 5. Membina kerjasama antar lemb ga yang ada dalam masyarakat daIam-
"+ :.pembangunan;’ -y - T (s
. 6. Mdksanakan tugas- tugas hind lam rangka membantu pemerlntah desai

: ;atau pemerlrtah kelurahan untukme C|ptakan ketahanan yang mantap. i;J::' !

Untuk menghadapl hal terse u, kita perlu mernjau potenS| esa yang

agar pengembangan ,desa d pat serasi .dengan .kondisi. G%SEI ' Desa:
", mempuriya potensi fisis dan-non fi is, potensi fisis meputi tanah, ar, klim;
~temak dan manusia. Potensi non fi s meliputi : masyarakat desa yang hdup
. berdasarkan gotong royong dan dap t merupakan suatu kekuatan berprOduksi |

ada

W
;

:-pedalaman yang, ".terpencil.."akan . engalami, kesultan . untuk ; merjalankai:;-




dan kekuatan membangun atas  asar kerjasama dan sahng pengeru;iﬂl,,
lembaga- 1embaga503|a_’l.aparaturd N pamongdesayang kreat|tdan dslplln

-3+ 4. Ketilupan SoaialMasyarakat edesaan. - : I
i ., Corak kefdupan masyarak  didesa dapat dlketakan ma5|h homogen ;

.ol ..dan - pola nteraksnya' horizort |-. banyak *-dpengaruhi-..ceh sstem:':
" ~.kekeluargaan. ,semua psangan erinteraksi dianggap :'sebagai anggota ;:

: ; kellarga. Serta ha! yang sangat erperan dalarn .interaksi dan hubungan- ::

| . .sosidnya adabh motif-motif sosial. nteraksi sosialselalu dusahakari supaya :;,

.. 1. kesatuansosial (social unity) tidak t rganggu, korfli atau pertentangansosal: :

. - sedapat mungkin dihindarkan janga sampaiterajadi. Prinsip kerukunan hilati ,
v -, yang menjiwal hubungan sosal pa a masyarakat. pedesaan. Kekuatan yang:.
-~ 'mempersatukan masyarakat pedes Fitu timbulkarena adanya kesamaaan. ;
. . kesamaan kemasyarakatan;: sepert kesamaan adat kebiasaan kesamaan

1 ‘tyuan dan kesamaan pengalama .- Sosial kemasyarakatan desa dandai

. .'dengan pemilikan katan batin'yang uat sgsama warga desa, yaitu'perasaan
"'setiap warga/anggota masyarakat ang dmat kuat yang hakikatnya bShwa

' sefeorang merasa merupakan ba Bn'yang ' tidak dapat .dpsahkan 'daii
' 'masyarakat dimana B hidup, dan dicintainya serta’ mernpunyai perasaan
© ' bersedia untuk berkorbal'l setiap aktu!demi.masyarakat atauianggota-
- . an99ote -masyarakat. -Karena .ber nggapan - salTia-sama ' sebagai-: anggota
. : masyarakat yang' Salng mencint i,; menghormati, mempunyai 'hak (.dan
:.* :tanggungjawabyangsamatemada keseamatandankebahagant>ers8maudi
o.. dam  masyarakat. Oleh ; karen -+ masyarakat - peidesaan - -
A kepertingan pokok yang hampir s ma, maka mereka, selalu jmt_a._rr_\pu.nyal
i+ .untuk mencapai :kepentingan-kep ntingan'.rnereka.- Seperti. p%%]%a.qﬂfm
' mendkan rumah, upaeara' pesta perkawnan, mernperbaki jaan' deSa,
- ; membuat saluran :'air dan:sebagai ya.-Adapun berntukbentuk keria &ama
..! i dalam masyarakat sering distilah an .dengan ' gotong'-royong'dan tolong
f - menotong. Pekerjpan gotong rayon 'sekarang lebih:popuar dengan istilah
:  +kerja bakti. Sedangkan mengenai acamnya pekerjaan gotong-royong: atau
. .o+ » kerjp bakti ituada dua macam, yaitu: -+ - - o AN
. - a. Kerja sama untuk pekerjaan-pek rjaan yang 1mbLhye darl rr5|af warg
' masyarakat itu sendirij .' .’ L : I

L5 b Kerpa sérﬁa untuk bekerjaanpe
‘ masyarakattu sendlrl berasal d

klerjaan yang nmmahfnya tldak timbul ‘dari

Dol s Kerja, sama jens . pertam biasanya sungguh sungguh e
¢ = . manfaatnya bagi 'mereka, , sedan’) an jenis -yang kedua- biasanya kurangﬁ1
. ; dfahami kegunaannya. Hal.ini m  berikan gambaran bahwa masyarakat
_: 1 ' peOes88flyang'agraris dnitai oleh 0 ng-Orang kota sebagaimasyarakafY-ahnd

‘ -~ tentram, damai: dan. harmonis .sehi gga dadkane. tempat untuk meepaskan,:
S f':_é‘ -leah dari segala kesibukan; ke main dan: keruwetan . piiran. Tetapi
;- ' sebenarnya didalam masyarakat pe esaan tei'dapat beimacam-macam gejala

' 505|alyang serlrg t|mbul anla gej Ia505|al itu serlng dstllarkan

! 1 Korflik, Karena hamplr set|ap r, darl mereka yang sdau berdekatan‘

- dengan tetangganyaiseeara te smenerus danihalhi men>'ebabkan
.+~ kesempatan. untuk bertengkar's ngat- banyak. Pertengkaran-pertergkarari
¢ oy 1 : S S o

1




e . yang terjadlhasanya berklsar pa a masalah "sehan han rumah tangga dan
- sering..menjalar. ke :hiar. rumah ‘tangga,” sedangkan sumber banyak
:. . pertengkaran tu ruparupanya - erkisar pada masalah kedudukan dan

- gengsi, perkawinan dan sebagain . ., :>>' . KR
.-Kontroversi.(pertentangan), Pe ntangan ni blasanya dsebabkan oleh
..+ perubahan konsep-konsep keb dayaan {adat -istiadat), - pskologis atau
: . . dalam hubunga’nnya dengan gun guna {black magic), para ahlihukum adat
.. biasanya menirjau’ masaah k ntrover8| (pertentangan) ni' dari suc:fut
"+ - kebiasaan masyarakat. ! - g Hile it
' 3. Kompetisl (persaingan), wujud p alngan blsa posmf danjuga bisa negatif.
' Positif bila i persaingan ‘'wujud a saling meningkatkan, usaha untuk
- meningkatkan prestasi dn'prod ksi atau out pu-(has) Sebaknya 'yang
negettf, bia' persangan ni' hany ' berhent pada dat iri, yang tidak: mau
berusahasehngga kadang-kada g hanya meaancarkan fithah-fitnah Saja

= Slstem Iaplsan masyarakat dapat terjadl dengan sendlrlnya dalam
. . proses pertumbuhan masyarakat. it ..Teta')pi ada pula yang sengaja disustn
- utuk  mengejar ;'suatuf'tujuan , b rSama. :Yang thsa : menjadi alaSan

' terbentuknya  lapsan m'asyarakat ' ang ;terjadi dengan sendrinya 'adalah
! 'kepandaian, tingkat umur {yang se ior}, sifat keaslian keanggotaan kerabat
-'seorang kepala desa dan'mungki juga harta:dalam batas-batas tertentu.
_Alasan -absan-;yang - dpaka| berl inan . bag| tiap- tlap mesyarak'at i Pada
., masyarakat yangi-hidupnya dari berburu hewan asan uama adagh

. kepandaian berburu. Sedangkan p da- masyarakat yang telah. menetap dan,
. bercocok tanam, maka kerabat pem ukatanah {yang dianggap asli)° '
:, sebagai orang-orang yang mendu uki lapisan tinggi. Hal .ini dapaf dlllhat
.+ nianya pada, masyarakat Batak, mana marga,tanah, yaitu.marga yang
= e ‘pertematama membuka'tanah, da ggap mempunyai kedudikan yarng tinggi

2! ""karena mereka dianggap sebagai embuka tanah', dan pendii desa - yang
. bersangkutan.. Lain halnya:dehga masyaraka( yang menganggap bahwa
'y kerabat kepala masyarakatlahyang empunyai kedudukan yangtinggi dalam
; masyarakat. Secara teoritis. semua manusia dianggap sederajat. Akan .tetapi
! sesuaddengan kenyataan hidup kel mpok kelompok sosial tidaklah demikian:
. .Pembedaan atas lapisan merupaka gejala universal yang merupakan
"sstemsosmlseuap masyarakat A :

baglan

Adapun ukuran atau knten yang b|asa dnpakal untuk ;menggolong-

olongkan anggota masyarakat ke alam suatu masyarakat adatah sebagan
] hnrli(ni : _. e . g

; f“g) Ukuran kekayaan ya|tu baran SIapa yang mem|I|k| kekayaan paing
. banyak, maka: termasuk datam kpsan; paling atas kekayaan tersebut
~ misalnya dapat diinat pada bent k rumah, mobil pribadnya, cara-caranya

L mempergunakan pakaiari'serta b han pakaian yang dpakainya, kebiasaan
© utukberbelanjabarangbarang ahaldan seterusnya. . i L1

B)Lkuran kekuasaan, .yaitu barang ipa yang memiliki kekuasaan atau- yang
L mempunyalwewenang terbesar akal menempatiapsan atas. '’




o . -memenuhlkebutuhan pokok -manusa. Pada umumnya masyarakat 'pedesaan -,

. masynqt tradsonal teri.rtama . enciasarkan pada’toraga keterga, dan' .

; ':'f ' .i .umumnya laki-laki'mengerjkan pek rjaan pengolahan-tanahyang paling berat -.
"""+ baik disawah.ataupun di ladang. Untuk mengerjakan pekerjaanpekerjaan I

| ! ,sepuuh tahun dan stri juga turut  embantu.Selanjutnya padawaktu F>anen'L
; = '-..dan.setelah pane'n banyak ;tenag stri dimanfaatkan . Sisteni' nilai budaya. -

baiknya dengan penuhusahaat ikhtar. . : - ..(:.. ', e cheldn

?1‘.c.) Ukuran keh'orn"ﬁtan,'- ukuran ke ormatantersebut mungkiri"térl'epa's dari

. ukuran-ukuran 'kekayaan "dan at u kekuasaan, orang yang paling

disegani dandihormati endapattempat angterbatas. ::;'s;,

K I TP

X ‘d) Wkuran ilmu pengetahuan, imu engetahuan sebagai ukuan dPakai oleh

: masyarakat yang ' menghargai imu Pengetahuan, akan ietapi wklJran :i::

tersebut kadang-kadang men ebabkan terjadinya akibat-akibat :Jyarig n

' negatif karena bukan mutu imu engetahuan yang diadkan ukuran;'akan '

tetapi gelar: kesadanaannya.-H yang demikian memacu Segala macam ;

usaha untuk mendapatkan geh tersebu walaupun dengan usaha: Ya ng

tdak halal. i i

; Ukuran di ata31t|daklah b rsifat -1imitif, karena maS|h ada ukuran-

., ukuran kin yang dapat dgunakan Akan'tetapi ukuranukuran'di atas ‘amati |,

o menentukan sebagal dasar tmbul ya sstem pelapsan sosial déam suatu' .
masyarakat - o Cooa :

o Kehiupan Ekonom| Masyarak tPedesaan- . . e

by Padamasyarakat pedesaa mata pencaharian berdat hbmogen yang

"_'berada di sektor.ekonof!ll primei' yaitu .bertumpu pada ldang. pertaan.::

+ 7 Kehidypan ekonomi terutamaterga ung pada usaha pengeblaantanah Lrth

: 'kepertuan pertanlan petrnakan .d n termasuk juga :perikanan darat.: Jadlff

*. kegitan di desa.adalah mehgoha 'alam untuk memperoeh bahan-Bahan ¢
. - mentah.. Bak bahan kebutuhan pa gan, sandang maupun birinnya’ urtuk' Q.

: menganut sistem .'ekonomi tradisio al atau" sistem ekonomi tertutup, cukup

" . :memenuhikebutuhar-kebutuhan ek nomimasyarakat terbatas untuk bertahan
. .hidup dan memenuhi. kebutuhanrk butuhan bersama.-.Poa produksi ‘daam

. tenaga temak : pun-dimanfaatkan.' Dalani . proses produksi tradsional tadii's> 7

. » yangkbh ringan 'seperti menyiang terutama pada sawah 'anak:-anak diatas g

petamhdonesua disinyalir bahwa di alangan petani pedesaan ada'suatu cara' i
:'berpkir.dan mentatas 'yang, hidu 'dan .bersifat rehglomaglc .Sistem : rja| ;

L ‘-budayattu antara Jin sebagai benk oo S L Hi :

2 A. Para petani di:hdonesa teruta a di Jawa pada .dasamya: menganggap,
bahw8 hidupnya tUiSebagai atU-. haf yang buruk,i penUh dOSS dan *

kesengsaraan. ;:Tetapi tu tidak erarti bahwa ia harus mengmdarl hidup- '
yang nyata dan menghindar n diri dengarrbOrsembunw 'di dalam’ ;

kebatinan atau dengan” berta a . bahkan sebaliknya : waijib.- menyadar||
.keburukan hidup tu dengan jel s berlaku prihatin dan' kemujlan sebaik

":.b, Mereka beranggapan batiwa be erja tu untuk- hldup dan kadag kdang. :
+ +' g, - untuk mencapai kedudukan. . Ll
_ Mereka berorientasi pada masa sekarang, kurang rnerrperdkan m

T dgapz_am bahkian Lad, ang-ka " dah9:-erekd rindu: -1 1




it mem awakekayaanbaglmere ). )
53. g Mereka menganggap ‘aram tidak nakutkan b|kaada bencana a'am a
"0 . b9ncanain |tU hanYa- merupa an sesuatu yang .Wajib diterima. Kurang .
; ;adanya kesadaran agar "pilristi a-peristiva semaeam 'itu tidak' berulang
 kembali. Mereka cukup isaja enyesuaikan. diri: dengan alam, kurang <! .. ;.
‘% adanyausahauntukmenguasaina: :i': ;) o1 oa T\
.. a Unttkk menghadapi'aiam nierek kup dengn hldup bergotog-royl' IgJ P
- mereka sadar bahwa dalam hi p tu pada haklkatnya tergantung pada’
v sesamanya: 1 ol x UL, SR HI I' n|
;< 1+6. Kehldupan Budaya Masyaraka ; . e
A D Kebudayaan adalahcara dup yang d|b|na oleh suatu masyarakafl
-'guna memenuhi kebutuhankebutu an pokok seperti untuk bertahan HlupJJ
‘kéngsungan jenis manusia:dan p  erltan pengalaman sosial. Kebudayaan| "
.+ adalah penjumlahan ata'u akumula i semua obyek materil, pda organisas'i'; '
. .kemasyarakatan. 6aratingkah-laku, pengetahuan: .kepercayaan Clan lainkain
- -2syang dkembangkan dalam pergaul n.« hdup manusa. Kebudayaan. tidaklah"-
-i.dwariskan secara Ilblogis.' Seti p:angkatan mempehjari ! sendrii.dan |
: .. - meneruskan pada'generasi yang b rikutnya-dan dambah dengan‘apa'yang,
Tl dlrubahataudlkembangkanselama asa hdupnyadengan transmisi ni maka_
 y dimungkinkan adanya kelangsunga kebudayaan selama beberapa generasL
i, Kebudayaan yang durunkan kepa generaSI berlkutnya #J dapat'dakukan’ : -
s ros . dengancarameml)erkenalkan: - . e i
P i : i 1.Kebiasaan, yaitu Cald yang sud h me'netap dan umum untuk rlr)elakuka :
.. ... sestatudan sudah dakuiokeh  syarakat. ¢ e o ¢ .
- 2" Adat.'yaitu cara tingkah laku d lam masyarakat yang dibe sanksL dan
i, dianggap sebagai carayangteta danbak. : de
3. Upacara peribadatan, . yaitu Tuau rangkaian gerak dan perkataan yang
-+ .. dilakukan oleh' orang-orang ntu-dengan <simbolik perkataan tertentu
: '-'ataucara .carayangmempunyai rti. [, L : ,J, o {,,, vl
. 7. PemeritahanDesa i, .. - B NSNS
: Pemerirtahan dalam arti se pit adalah semua aktntas fun95| tugas 1
. .-dan kewajiban yang galankan oleh lembaga untuk mencapai tujuan negara::i L
_i7 - Pemerintahan-daam arti hias adal ~ sem.la-aktivitas yang terorganislr yang;{ ; b
- “bersumber pada kedathtan dan emerdekaan,"berlandaskan pcida dasar-.-:,i
. _negararakyat, atau penduduk dan hyah negaratu demi tercapainya tUjuan :f
-+ negara. Pemerintahan juga dapat d definisikan dari segi struktural fungsiona( -
.+ -.-sebagal sebuah sistem struktur da -organisasi dari berbagai dari berbagai
" macam fun95| yang diaksanakan. as dasar dasar tertentu untuk ' meneapa

- tyuanN ut Austin (1996 27) ahiva' per‘nerntahan adaleh” sekebm

kéka%aan masa Iampau (menan |dat?n2nya kembah sng ratu ad|l yan
i

S

FS T

L po
. ! orang dan : lembaga yang mem uat dan' menjalankan’ undangundang:
-2 Berdasarkan pengertian tersebut, s hubungan dengan desa,dapat dketahui

. ""'batwa pemerintahan desa adalah sekelompok orang ‘dan embaga yang

“* ' membuat dan merjalankan undang- ndang pada tingkat deSa,dengan tujuan

: - . menctekatkan pelayanan publik kep da penerimanya di kaangan masyarakat

Iokal Daam' hal - ni, penyeleng araan pemerintahan :desa merupakan *:
..SUbsstem dari sistem penyelenggar an pemerintahan,sehingga desa memiliki ;




" (WidJaJa,2003:3).1

. :kepentingan  asyarakat . setempa dalam , sstem.. Ipemerntahan Negara i
-.Kesatuan Republk iIndonesia. ' AR

.,daarn penggallanlsumbe)endap an dsa, perencanaan dan pengelolaan’, i
.-Anggaran Pendapatan -dan,Belanj -- Cesa," pembertukan - dan pengelolan’ <"

. - . bersumber daripemerintah dan sum angan pihak ketiga. Ada beberapa model i
: -:transferuangyang masuk ke'desab gipembangunan esa’:-e - i

 ; 2 Alokas,* dana* desa -sebag i. hak desa karena menyelenggarakan,

surberoayaaamdesa'.i... J i
0. BedIInUsahaMlllkDesa

_;*,masyarakat dan pemerirtah” esSH

.. desa. BUM Desa’ pada dasamyp merupakan bentuk | konsolidasi | atau’
L ;penguatan terhadap Iembaga—le baga - ekonomi . desa dan merupaka
_fif; : mstrumen pendayagunaan ekono i * lokal dengan berbaga: ragam ;em
potensi, yang bertu;uan untuk penm katan kesejahteran ekonomi masyarakat
:Qdesa meialu; pengembangan usa

.kewenangan Untuk fflengatur

Sedangkan menurut Unda -undang Nomor. 6 Tahun-2014 bahwa
Pemerrtahan- oe$a adalah-;peny Enggaraan wusan pemenntahan'. -dan ¢

.8. KeuanganDesa . =+ .. - -
,. Keuangan' Desa; memega peranan yangisangat pEiriting data ;

-J*IY:lenggaraan :; pembangunan . - olh arema-- 1tu - akan-, dber:ﬁ

mengenalkewenangan pendanaan alam setiap keglatan penggalian sum erJ

pendapatan de'sa/pengeio'taan ke yaan-desa, hubungan desa-supra- desa

-Baden Usaha Milik Desa: Selain k uangan -desa bersumber daribkat, juga' -

"1 Xvestasi, ;dari pem'erintah untuk- - pengembangan - pembangunan-
perdesaan.'’Anggaran -ini me Lpakan kewenangan dan tanggungja-Nab ;
pemeritahl |, .. .'; ' ISR VA1

fungsinya. Alokasi DanaDes (ADD) dialokasikan langsung dari APBN, ;
yang posisinya sebagai . gﬂ | komponen tetap ; datam :-cana"
~ perimbangan yang dterima O kabupaten/kata. Oen'gan! demkia
. danaperimbangan yang diter aoleh kabupaten mencakup DAU, 'dana’
- bagi hasil, Dana Alokasi Khu us dan'juga Alokasi Dana Desa: Jumlah
* . ADD, untuk setiap* kabupa n/kotaditentukan, secara tetap namun
;‘? beragam yang didasarkan ,pada .peroedaan kOﬂdSI geografls[
. demografis dankemiskinan. e 4 .
3 Akselerasi,jdana:) yng .di unakan, untuk rnempercepat ' ‘]ISB
perencanaan pembangunan desa Dana. akselerasi ebih sgbaga
affirmatil/e action.untuk des  esa ,yang masih 'terbeakang.. Dana:in
tidak mempunyai peréncana n dan.mplementasiterSendri, mehinkan ;¢
' . menyatu’ (integrasi) dengan erencan'aan pembangunan desa karena
tu harus masuk dalam'APBO s.

4. Insentif, daria ganjaran (rewa  terhada desa an ber resta| m:
meryelenggar kajn funésmya. P y g p S%

BUMDesterupakan alte
mendorong perekonomian desa.
' tercipta sumberdaya.-'ekonom

atif . yang . dapat dlkembangkan untu
lalu; alternatlf usaha in, dlharapkan akan

BUM:* Desa- aohlah leni:

sa alam upaya memperkuat perekonomla

a ekonoml mereka serta!' membenkan




: sumbangan bagi[ peni gktn - s mber, : pendapatan asli- dea -+ . ..,
- - memungkinkan desa -mampu melak anakan pembangunan.dan peningkatan'::;

£ el T kesejahteraan rakyat secara optimal. " : ' O Lo Sl rt.,i

iy e 2 Menun.rt Undang-Undang R ‘No 6 Tahin 2014.dan Permen [)esa i

Pembangunan Daerah TertinggalRl 04 Tahun 2015: He.. .. . ANIE 1jii: '|‘
"Badan UsahaMilk Desa,'yang sela jutnya disebut BUM Desa, adalah badanl I - :

‘ *-+, usahayangseluruhatausebagian — sar modahyadmiliki oleh Desa meklui N} )
-, peny8rtaan secara langsurg''ya-1 - berasal dari kekayaan o€'sa yang s

. ppsahkan guna mengelola aset, | a pelayanari, dan usaha Ia’rya untuk |q
. seb%arbesamya kesejahteraarimas arakat Desa". [ .. !, Py bt et

. BUM Desa merupakan pilar egiatan ekonomi didesa yang berfungsi (!|. .

.sengaibmbaga sosial dan. komer ial. BUM Desa sebagai kmbaga sosial, ; } i
-berphak kepada i kepentingan m syarakat ' metatui - kontribusnya dalam (- ;

i penyediaan pelayanan :sosial. S angkan : sebagai.: lernbaga .. komersall)
: ';; -+ bertujuan mencari keuntungan mela ui penawaran’ sumberdaya lokal (barar|g| :
i danjasa) ke pasarr Melalui cara de ikian dharapkan keberadaan BUM.Desa :

“; -mampu mendorong dinamisasi k Hupan, ekonomi .di P€0€Saan. erani: i

ok .Pemerintah desa jadalah memba gun:relasl dengan masyarakat Lntukr
.. !*» mewujudkan pemenuhan ;standar. ehyanan' minimal, sebagai' ba'gian’ Clari, - ; J

: upaya pengembangan komunitas de ayang lebihberdaya. = - - ¢ T'I.|{|
: Sebagaimana meiriurut Pa al 19 Permendesa'No:4.tahun, 2015, 1: 1 i~

. kbsifikasi dan jers usaha BUM  es dapat berui)a ters sosal (Social Hl 3‘
.. business) yang memberikan pelaya an umum (serving).kePada masyarakat '

{ i;te‘léﬂﬁlb'ﬁi%ﬁ a‘?ﬂﬁﬁh,%@ﬂp%sﬁ itu "bl a memanfaatk_an s_umber day:_:l :kaal daq !

.- a. Air mbum desa
- b Usahalistrikdesa o

: c. Lumbung pangan el s 8.
~d. Sumber daya lokal danteknologl 1epat guna Iamnya
s ‘Selam menjalankan bisnis social, BUM Desa juga dapat menjalankan busms
.1 penyewsan (rentmg) barang untuk melayans kebutuhan masyarakat desa. yang
oo meliputic - | Lt | B P il o

‘Alat transportas:
Perkakas pesta
" Gedung pertemuan -
Rumah toko: |
-Tanah milik BUM Desa
Barang sewaan' Ialnnya . RS A ST
e B Sebagal salah satu badan u aha BUMDes berperan pentmgterhadap :
*.: » peembangan 'dan kemajuan -per konoman ditigkat desa sebagai bass! :
fdustri pertanian.IKehadiran BUM es dapat menjadi sat rekayasa sosal ::[
. llang kesejahteraan yang akan be ungsi untuk merekayasa taraf kehidupan- ;:
! masyarakat desa yang mengalami stagnasi kearah progress kesejahteraa .. |
mesyarakatrlya yang lebiti baik. ol S 1. kh (
~., .XEkonomISyari'ah , 542 5 U B e '
¥ Ekonomi 1 'syafah'merup kan . ifmu s/ pengetahuan sosnal yang
Do memphjan m'asalah-masalahekon ¢mi rakyat yang dilhami - oleh | nllal-mlal
t&m Ekonomi syariah berbeda da 1 kapntahsme sosmhsme maupun negara

moopop




kesejahteraan (Welfare Sfate) Herbed . .dari -- katalise' karena | Islam’

.. menentana eksplaitasi oleh ' nemilid modal terhadapburuh yang :rniskin; : dans
" . -+melarang penumpukan kekayaan: lain tu, ekonomi dalam kaca mata Islam -
'.E_'I;QEZ merupakan tuntutan kehdupan s kaigus arjuran yang ‘memki dme'nsi.
i . badah. i o A

; Dalam pen]elasan UU No O tahun 2009 tentang Peradllan Agama

.-~ . ' disebutkan bah a'yang dimaksud d ngan ekonomi.syari'ah adalah - perbuatan
i w»'ataukedatan usahayang dllaksana an menurutprlrspsyaah antag,%t}g;n ;

- ,a)-Bank syari'ah ; -

- b) Asuransisyariah :
“ ¢) Reasuransi'syari ah
. d) Reksadanasyari'ah: : | e L B ] R Ly

- e) Obligasisyari'ahdan sunat be 'harga berjangka menengah syariah
-, f) Sekuritas syari'ah et e s Se A
g Pemkayaan syari'ah«i. -

. h) Pegadaiansyariah "7 :u il
i) Danapensiun Iembaga keuanga'h'gyaﬁ’éh‘
:j) Bisrssyariah - ;" S R
© - K Lembaga keuangan mikrosy rfah.s:; & i
2t Undang undang - ini juga SSalan’ C|engar| Pasal 1 Undang-undang RI
<+.2-No 21 Tahun 2008 tentang Perbank nSyariah:, - * EE

i, "Perbanken Syari'ah adalah'segala sesuatu yang menyangkUt tertang Bank
.-.Syariah dan Unt -usaha Syariah, encakup kelembagaan, keglatan uSaa,":

-:sertacara dan proses dalam melaks nakan kegiatan 'usahanyas.;; AL ,I.
By Aplikasi ekonomi |S|am buk nlah untuk kepentingan umat kam' saja

.- Peflan sektariansme ibagi pene apan :ekonomi kam Seperti iu s8ngat";

. ;o0 ketiry, sebab : ekonomi - klam .y ng, konsen -pada-- penegakan prInS|p e o
keadtan dan rriembawa rahmaf un"k semua orang i d|peruntukkan bagi;

. £.: - ummatBam saja, 'dan karena ku ek NO mi slam bersitat inklus..
. ..B.. BK @nTerhadap Asas/PrinslpYan Terkalt Dengan Penyusunan Norma
R Oalam : pembukaan Undan Undang Casar 1945 dea k tebh:i.

o setertuang cita..Cita| Negaras..Republi .. ndonesia sebagaimana , tujuan .yan91J
, =:---.dimaksudkan 'negara. kesejahtera ri yaitu ;"Melindungi : segenap . bangsa“
i+..-1lhdonesia dan -seluruh tumpah da hthdonesia, memajukan kesejahteraan -
- umum, menceaskan kehidupan ngsa-dan kut nielaksanakan ketertban L
dun berdasarkan kemerdekaan,” rdamaian abadi dan' keadlan sosar.t

‘Maka untuk, ,memajukan ikeseja teraan : umum (rakyat),' .dawalii-.dari;' +
pemerintahan tingkat bawah (Pem rintah desa) salah. satunya-dengan''cara .

: o it e-.mengebla aset dn juga -potensi y ng dlf'J|Ik| oleh desa untuk kemakmuran

i .. -1 'masayarakat o, ¢ . & ! 3

EEN - -1AsasAsas Penyusunan Pe turan Daeratl

. Hamid S."! Attamimi,; meny mpaikan daIam pembentukan 'pera uran

. perundang undangan setidaknya ada beberapa . pegangan-.yang-- haru

. ckembangkan ;' guna memahami asas-asas * pembentukan peraturari ;

i perundangundangan yang . bak (algemene begmselen .van behorluke

+. rege/geving) secara berar, meliputt * . : I

. Pertama, asas'yang terkandung alam Pacask %Iaku asas—@%gglmmm
©umum bagl peraturan pemndang Ufldangan o




b o= m— TR —

" I<edua, asas-asas negara berda ar etas hukum selaku asas-asas hukum
Coopdloe oo Diotios-umum bagiperundang-undangan ... ., I . I
Ji. T Ketiga, asas-asas pemerintahan berdasar sistem konstitusi seaku asa
© 0T asas umum bagiperundang-und gan, dan . : . . : - coor
."Keempat, asaasas bagl perun ang-undangan.yang. d<embSngkan oleh -
.ahli. [ ! N

v Berkenaari dengan hal ters but pembentukan peraturan daerah yang

: baik seisin berpedoman pada asas- sas pembentukan peraturan perundang

unaengan ang baik - (beginseten,; rY]an behoorlijke wetgeving), juga * r)erlu
+‘dandasi oleh asas asas hukum :u U (algemene rechtsbeginselén), .yang

?: ddalamnya terdir(dari asas' nega  berdasarkan atas hukum (rechtsteet),
. pemenntahan : berdasarkan :siste - konstitusi, . dan': negara, - berdarkanI
.kedaulatan rakyat. . il S
. Sedangkan menurut . Unda g—undang No. 12 Tahun 2011’ tértang
.1 i Pembentukan.Peraturan per'undan undangn;.dalam membentuk ‘peraturan
L “i perundangundangan termasuk Per turan Daerah (Perda). tiarus berdasarkan
;. pada asas-asas pembentukan ya g .baik.yang. sejalan dengan 'pendaPa.t
PLmadPurbacaraka dan Soerjono  oekanto melputi: ., 1. >« LM

. a Asas kejela'san tujuan adala ,bahwa setiap pembentukan Peraturan fr
-1, = Perundang-u'ndangan harus  mpunyai tujuan yang jelas yang henda |

:dicapai;,: 1 1 :
p Asas kelembagaan atau org n. pembentuk yang tepat adalah bahNa

' bmbaga/pejabat  pembentuk peraturan' perundang-undangan :yang:
' berwenang. Peraturanip'eun ng-undangan tersebut dapat dbatalkan’. !
, atau batal demi hukun), apabi ' dbuat'oleh EmbSga/pejabat YamN( tidak'

w1 ,berwenang;s .
" C. Asas kesesua|an antara jenis dan materi muatan ‘adalah,bahwa dalam :

,pembentukan peraturan p undang-undangan :.-harus-, benar- bena(J
- memperhatikan materi- muat n yang .tepat denganujers peraturan
_ . perundang-undangannya;
- gAsas dapat dilaksanakan ad1 h bahwa set|ap |)emrtukan peraturan
v perundang-undangan.. harus memperhitungkan. efektifitas ,peraturan
;perundang-u‘ndangan tersebu ' baik 'secara filosofii,» yurids maupun.
-sosioiogis. 1 .= : oL UJ
1" Aspek Filosofis adalah te adengan n|la|—nh|et|kadan moral yang":
-berlaku di masyarakat. -P raturan Daerah yang mempunyai lngkat
kepekaan'yang tinggi dib ntuk berdasarkan -semua nilanilai, yang
- bak.yang ada dalain mas rakat; -, : - .. PRI .
2 Aspel< Yuriclis adalah te altandasan hukumyang menjad|°dasar
' kewenangan pembuatan  raturan Daerah. 1 ..
- 3. Aspek SOS|oIog|s -adala :terkait dengan: baganana Peraturah
Daerah yang dlsusun te ebut dapat dlpahaml oleh masyarakat
sesuaidengan kenyataan idup masyarakat yang bersangkuan -
re. Asas hasil: guna, dan :clay guna adalah bahwa -setiap peraturar
' ; perundang-undangan dibuat arena’ rnemang t>enar-benar dibutuhkan

: dan bennanfaat dalam meng tur kemlupan berrnasyarakat berbangsa
; danbemegara; .

art,

,Setiap jenis- peraturan pe undang-undangan :.harus.+ dbuat :.!'okh,. 1




e g Asas keterbukaan adalah bah a dalam proses pembentukan peraturan

s "7 dbuat didaerah merupaka bagian dari sisterri hukum nasional yang *

f Asas keJeIasan rumusan - ad ah bahwa setlap peraturan perundang
",undangan harus memenuhi ersyaratan teknis penyusunan peraturan”
. perundang-u'ndangan; Sistem tika - dan pilhan kata atau:termindgi,! -
.. serta bahasa hukumriya jela dan mudah dimengert, sehhngga ,tidak
" menmbukan berbagaimacam |nterpretaS|daIam Pelaksaraarya. i:* |( :

' perundang-undangan mulai  renca'naan,, persiapan,.penyusunari: dan:
' pembahasan bersifat+ transp ran.. Dengan dernikian.selruh lapBan:.
"masyarakat mempunyal ke empatan yang :'seluaslasnya .untuk -
- memberikan; masukan, :d lam |Ipr?ses pembuatan ;- peratu'.8
: perindangundangan; ) ; SRTEENE > S BT
“h. Asas materi muatan adala -materi .muatan' 'peraturan perundang :
. 2undangan menurut Undang- ndang No.. 12 jahun 2011-:Tentang‘)
1 .; Pembentukan Peraturan Peru dangundangan harus mengal’ \dung asas—

asas sebagai berikt . ;... .. e e e e Lie DL
’l Asas. kekeluargaan adaah - mencermlnkan musyawarah untuk
_ - mufakat dalam setiap pen ambiln keputusan; - :, - . " - '
' 2. AsasKenusantaraan adal hbah\Wa setiap materimuatan Peratura
- Daerah 'senantiasa .mem erhatikan . kepentingan seluruh. wila'yah:

oy - hdonesia dan materi mu tan peraturan perundarig-undangari -yang :

1. .berdesari<anPancasila;* : i

_Q ' 3. .A$as.Bhfnneka tunggal | adalah bahwa maten muatan Pera uran_..
: . Daerah harus memperhat kan keragaman penduduk, againa, suku
- ;... dangolongan. kondisi kh sus daerah, dan budaya khususnya yang :
~ menyangkut: ; masalah- asalah>: sensitf  daam ': [(grtiupan”

~ bermasyarakat, berbangs dan bemegara; -y

| . 4.: Asas Keadifan adalah m cerminkan keadiln secara proporsmn
bagisetiapWadl(Jdriegara npakecuali; .« .. ..

: 5. Asas kesamaan keduduk  dalamhukum dan pemenntahanadala

* batwa setiap matel-i muat nperaturan daerah idak boleh berisihal ::

* halyYaNQ bersfat membe akan berdasarkan htar belakang, antara *;
Bin, againa, suku,'ras, gol ngan, gender atau status sosial; .

, 6. Asas'ketertiban dan kep tian hukum adalah bahwa setlap- mate

"muatan |peraturan daera harus 'dapat menmbukan ketertlbah I

_ <dalam masyarakat melalti aminan adanya kepastlan hukum; ,{ ;

*.»7. Asaskeseimbangan, kes rasian/dan kese/arasan adalah bahwa
setiap materi:'muatan’ eraturan' daerah ;harus ' mencerminkan

keseimbangan,: .keserasia ' dari kesdarasari, antara kepentingan’, ;
indMdu cian masyarakat d ngan epentinganb8ngsa dan ne9ara: rH

1i8. : Asas I;engayoman adala memberikan pertlndungan dalam rangka
mencnakan ketentraman asyarakat; - e

9. Asas Kemanusiaan _ ad b, mepceimika) ﬁw&mm
penghormatan hak'-hak
setiapwarganegaraseca proporsional;; :; : At .IJ-);

10 Ases kemanusiaan ad lah mencerminkan" perlndurlgan Hdah

' penghormatan hak-hak a asi manusia serta.harkat.dan martabat "
setiapwarga negara 'seca proporsional;i*
> o . ; . :




. +! 11. Asas - Kebangsaan - adala h mencermmkan 51fat dan watak Bangsa
Ihdonesia yang pluralisti dengan tetap rnenjaga prmsup Negara'
- Kesatuan Republk Indone a: .-
) : : .

S Sudkno ‘Mertokusumo ; enyatakan bahw asas..asas ; hkum;
peraturan perundang-undangan ter ebut.sesuai Undang-undang Nomor 12

~:rahun 2011 tentang Pembentuka Peraturan Perundangundangan; dapa
.dkebompokan'merjadi 2 (dua) yak i Pertama, asas yang berkaitan dengan :

.pembentukan atau proses Peratura Perundang-undangan dan:KSdua, 'aSas
.~yarg berkaitan dengan materi mua n.atau subgansi Peraturan Perundang
. . Undangan. : P COET PR S

- '2 Asas kepastla hukum (Rule o Lw r|nC|pIe) " “‘."f BRI
g Asas hi merupakan asas yang sangat Jundamental,yang berlaku
or dlsetlap negara hukumiyang bert uan untuk menjamin' bahwa kepastian
'+-hukum terwujud dalam , masyarak t. .. Hukum bertujuan untuk mewudkSn
'kepastian dalam hubungan antar m nusia, yaitu menjamin predktabilitas, dan.:

. dernooan,asas ni.danggap peru u tuk dackan dasar daam draft Raperda)
e .Pembentukan-Badan- Usaha Milik e$a, .yang 'sematamata untuk' merjadi: :

! Badan Usaha Milik Desa nantinya.

- » 3¢ Asas-asas umum pe'ngelolaan i . :
y Dalam+ rangka mendukung terwujudnya good . govemance | dalam
':.penydanggaraan - negara: - peng lblaan -. keuangan -*: Negara (termasuk.

terbuka, dan bertanggung jawab eshi:dengan aturan pokok yang telh'
detapkan dabmUndang-Undang D sar1945. .. dtni
: Asas-asas: umum pehgeb aan ' keuangan regara -deam  arilas

sangat - diperikan  guna, ;menj min | terselenggaranya  prisp-gnns1p” <

e .ni 'seéhin- -menjadi acuan 'dalam formasi.manajemen keuangan- negara,""i
.sekalgus . dimaksudkan' ..untuk memperkokoh :. landasan . pelaksanaan,,|
- desentralisasi dan otoriomi daerah d Negara Kesatuan' Repubhk hdonesa.':

Aturan’pokok keuangan M€  radankeuangan daerah telah di Jabarkan

. kedatamasas-asas UM um,yangm tiputi:*, * : .. : - .1 .FZ;Z;'.Z
"a. Asas Tahunan, memberi an persyaratan bahW& anggaran negara
dibuatsecaratahunanya 9 harus mendapat persetu juan dari badan

- legisatif (DPR). . Y st

. b. Asas Uriversalitas'(kelen kapan), memberikan batasan bahwa'tidak ]
- dpert<enankan terjadinya percampuran .antara Penerimaan 'negara

; dengan pengeluarannegad. ' . o e
:c. Asas- Kesatuan mempe hankan hak budget dari-dean secara

i H Iengkapl berarti semua pengeluaran harus. i tercantum dalam
. anggaran. Oteh karena . anggaran merupakan anggaran bruto/

: . ! dnanayang dbukukan d lam anggaran‘adalahjumah brutonya.: Li!]’
.. -id., Asas SPesialtas mensy atkan bahwa jers, pengelarari dimuat-
i . dalam mata anggaran - tertentu/terseridiri ;dan -.dseenggarakan'

:.juga bertyuan untuk mencegah bah ahak yang terkuat yang berlaku.Oengan ; ;- ;

+payung hukurrl bagi pihak-phak ang berkepentlngan dalam pengelolaa'n d 3

. pengelolaan keuangan 'daerah) p rlu diselenggarakan secara, profes\onaIJJ

fpemerirtahan daerah. Dengan dian tnya asas-asas umum teraebut didalam Oij
.., undangeundang tentang keuangan n gara,maka pelaksanaan undang-undang,:!,:' :::.




5 -e.. AsasiAkuntabllitas' berori ntasi; péda haS|I mengandung m‘akna

' :-:1 ', ,Asas Profesionalitas -men haruskan pengelolaan keuangan negagr

, --Asas: Pemeriksaan Keua gan okh. badan pemerksa’' yang. bbas

: ‘.7' Peraturan Perundang Unda gan;- Téﬁtang Pembentuka
2% @. UndargrUndang' :Nomor » 2 .-Tahun 2012 Tentang" Pembentu_,

/" 10.Undang-Undang Noor 6 T hun 2014 tentang Oesa; ., t J. 2L
' NUndang-Undang' Nomor 9 ahun 2015 Tentcing Perubahan Kedua-

"lll.J>eraturan Pemerintah = .. . .

B e i im e

. B B I- f” = P -.} : , F ‘ [ Rt et L s
secara konssten baik .se ra kualtatif maupun kuantitatif. Secara
kuantitatif artinyajumlah y ngtelah ditetapkandalam mataangga'ra

tertentu merupakan batas  rtinggi dan tidak boleh' dampau
Kualttatil berars perigguna n angggran rvanyacbenarkan unrt)uk m ata

arggaran yang telah ditent kan. ! .

bahwa isetiap penggu a-:-anggaran wajib : :merjawab ".j da

menerangkan kinerja org nisasi‘atas keberhasian atau kegagalan :
"syetu program yang menja ltanggungjawabnye. " : , ,

ditangani olehtenaga yan profesional. :

' »g. Asas Proporsional'pada.f ngsi-fungsi kementerian/lembaga sesua
dengan ,tingkat prioritas dan tuuan.-yang .. ngin.dcapai. A5as.

' Proporsionalitas; pengalo asn' 'anggaran . dbksanakan secara |
seimbang. ) N S L

ih. " Asas Keterbukaan :daam pengelolaan keuangan i negara
'meWajibkan- adanya 'kete ukaan dalam 'pembahasan, penetapari

. & dan ' perhitungan ' anggar n serta ' atas ; haS|I .p_engawasanlcb
" .. bmbaga"audyangindep nden.i ' - .1 ). -

;dan 'mandiri,. memberi. ewenangan .ebh : besar .pada Badan;

_ * Pemeriku. e Keuangan: - u tuk . melaksanak&n . pemeliksaan ata

' pengeblaan keuangan nu ara secara objekf danindependen. i::
Peraturani Perundang-un a'ngan ... terkait ., dengan :tata ¢
pembentukan BUMDesa Kabu pa en Pangandaran adalah sebagal bem

Voea o i < : N A

l Undang Undang 1:q

L Undang'Undangp Nomor Tah n: 1999 Tentang Penyebnggﬁé.
Negarayag Beérsihdan Be as ‘dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme:;

2. Undang-Undang' Repubk | donesia Nomor 28.Tahun: 1999 Jentan
Penyelenggaraan Negara ang - Bersih Dan Bebas Dari. Korup
Kolusi, Dan Nepotisme. - . ' e

3. Undang-Undang - :Nomor - .Tau' '2004 :Tentang.-i: i;:
Keuangan'Antara Pemerinta Pusatdan Pemerintah OaerERi |mbanga
Undangundang Nomor 21 ahun 2008 tentang Perbankan Syan'alh

4 Undang-Undang Nomor 39 ahun 2008 tentang Kementerian Negara;

5. Undang-Undang* Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah- da

8. Retribusi Daerah-. ! ]

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011

Kabupaten Pangandaran Di ropinsiJawa Barat ; i k
9. Undang-undang No 1 Tahu 2013tentang Lembag Keuangan Mi I’O

Atas Undang-Undang Norn r23 Tahun 2014 Tentang Pemerlntaua
Daerah. - -




ot e

L]

i . LPeraturan' Pemerintah Norn r 58 Tahun 2005 Tentang Per@dtdaam

; ' 1 Peraluran' Presiden Nomo ;1 Tahun 2007 - Tentang Pengesahan;

. pembangunan ;dan pertumbuhan erekonomian .desa; untuk meningkatkan -
:+- ', pendapatan asli desa, maka setia daerah otonom melakukan upaya-Upaya-:
. terobosandan usaha-usaha untuk emupuk sumber pendapatandesa dengan
' tanpa’ membebani

© Keuangan:'oaerah; : ; . : , I L
-“.;-2 Peraturanl Pemerintah or 65 Tahu 2o00s Tentang Pedoman
Penyusunandan'Penetapan Stander Petayanan Mimd; , i;

" 3. Peraturan’| Pemerintah No or, 79 Tahunl2005 Tentang: Pedqzmam
Pembmaan dan .Penga asan, Penyelenggaraan Pemerm@ﬁm
i. Daerah;- 1 -«. ;' . t .

.. 4. Peratu". 8n 1 PerTlerintah: or 38! Tahun 2007 .Tentang. P h@g;m
Urusan Pemerintahan Anta a Pemerintah Pusat, Pemerntah I:baﬁh
Propsidan Pemerintah Da rah KabupaterltKota; Tehial b

: 5. Peraturan! Pemerintah No or 43, Tahun 2014 tentang Peraturan,
Pebksanaan Undang-Unda gNomor 6 Tahun'2014 TentangOesa; :;,

i IllPeratura Pslde T S N L CEN 1

Pengundangan dariPenyeb rluasan Peraturan Perundang-Undangan
- 2. Peraturan: Presideni Nomo -12 Tahun 2015 tentang - Kementerlah ;e
Desa. Pebanguna Oaeta Tertinggal,dan Trnsmlgra5| <| [ .

" IV. Peraturan Menteri: SRR , _

., 1.Peraturan” Menteri Dalam  egeri-Nomor 13 Tahun 2005 Tentang

,» Pedoman'PengelolaanKeu nganDaerah;"." + T
' 2. Peraturan' Menteri -oalam Negeri. Nomor 1 Tahun 201 i gt bk (‘ij

Pembentukan Produk Huku Daerah;
, 3. PeratUran' Menteri Daam  egeri Nomor 114 Tahun 2014 tent8r9
Pedoan :Pembang.unan O y S '"- . o

, 4, Peraturan Menteri Dalam Negen Republlk Indonesa Npmor 113
Tahun 2014 tentang Pengel laan Keuangan Desa; ! : n

. s. Peraturan’ Menteri Desa;. Pembangunan Daeh Tertingga, ON- .
Transmgasi -Republk In nesia Nomor 1. Tahun 2015 Tentang',i :

Pedoman Kewenangan Ber asarkan Hak Asal UsuIDan Kewenangan "
; LokalBerkala Desa; 1 - e o
- 6.Perauran’ Menteri Desa, Pembangunan anrah Terhggal Dan - L;_ :

Transngrasi Republik In  nesia :Nomor. 3 ,Tahun 2015 Tertang n:
Pendampinga Desa;: - - P> e R ( orH: ]
, 7. Peraturan , Menteri: Desa, Pembangunan Daerah Tertlrggal, ,Dan :Z:i:!
Trarsmlgra5| Republk Ir. nesia Nomor,4 .Tahun 2015 Tentang ,J
Pendirian; Pengurusan Da Pengeblaan .Dan Pembubaran Sadan.:
Usaha MilikDesa; ) . - i Co (B4 B
8 Peraturan' Menteri -riesa, Pembahgunan oaerah Tertinggal,;' Dan" .

Transmigrasi .Noor :is T hun 201s. Tentang Penetapan Prioritas ;
Penggunaan Dana Desa T un 2015.. ; : -1 = -], i

'Terhadap Praktik Penye enggaraan; Kondi: Yang 'Ada sertls
nglpasalahan Yang Dihadapl Ma  arakat' . '..-..
Berkaitan: dengan. cara, p ndang otonom| desa yatu Pelak

aonomldesa yang nyata dan bert nggungjawab serta mempercepat proses:

etapi . membuka . peluang 'usaha’iyang !




I b berba3|skan ekonom| desa yang selaras dengan potensn desa Salah satunya‘
b ~» -adaah pembentukan BUM Desa.- i
1. Letak Geografis - *: - ; | ‘
Kabupaten- Pangandaraw merupakan Daerah Otonom : Baru d
- ProvinsiJaWa Barat yang dibentu berclasarkan Undang-Undang Nomor 2
: Tahun 2012 tentarig :Pembentu an Kabupaten- Pangandaran di Provin
.. JawaBarat,* Ietaknya berada di ag|an 'selatan Provinsi Jawa Barat, yang:
~ jaraknyadari :- Do gt o ‘

. . #uKota Negara (OKI Jakarta) 330 Km
© . b.buKotaPropnsi(Bandung)t p3g Km
. ;- c. Daerah Induk (Ciamis) +100 Kfy -1

i bataswiayahsebagaiberikut : i DEMRRE
" a. Sebelah UtSra:Desa Ciuu, 0 sa Pasawahan, Desa Clkur)a Kecamatan
. Barjarsari, Desa Sidarahayu Kecamatan Ptirw'eidadi, Desa Sidamuli
' : KecamatanJ Pamarican'. Ka upaten : Ciamis :dan:*Desa .Citalahab
Kecamatan 'Karani;Jiaya, ; Des Cisarua Kecarriatan Cineam Kabupate
el Tasikmalaya < i, cv -
14 :_-b sebeah Timur:DesaTamb ksarl DesaS|danegara DesaRejamury

.- Kecamatan i Kedungreja, - D sa - Sidamukti, . Desa Patimuan, -;Des
Rawaapu Desa -Cinyawang, Desa Purwodadi- Kecamatan -- Patimua

.. Kabupaten Cilaeap Provinsi J WaTengah.. - el I|I
' .ic. Sebetah Selatan: Samudef3 india.. " - . o g
.. .. d. Sebelah!Barat:::Desa'Pas ngrahan Kecamatan Clkatomas rDesa :

.. Neglasari, Desa ;rawang, Oesa | Panca ,wargi, Desa Mekaraari
1 Kecamatan; Pancatengah, D sa Cimanuk.Kecamatan Cikebng, Desa

Miyasari Kecamatan Salopa bupaten Taskmaaya. -'

2 Profil Daerah -+ Setda - Dae ah - Otonoml Baru (DOB) Kabw)atﬁg
. Pangandaran Tahun 2014 - LS T L

.. .. Topografi Kabupaten Pang ndara terdiri dari daerah dataran renda
*.--dan perbukitan'yangterletak di {dua) kecamatanyaitUPadaherang dan«

P f-Margunjaya, rbuktan dan dat ran rendah berpantai teretak di6 (enam)
.U kecamatanyaitu Kalipuea'ng, Pa gandaran, Sidamulih, Parigi;Cjulang' dan
. ., Cimerak, serta - daerahi datar n ;tinggi; perbukitan *dengan i-top6grafi"

. :.- bergelombang iyang:: terletak d .2. (dua) kecamatan: yau, Kecza‘qatan
. - Langkaplanear:dan cigugur.- . O J
_a) LuaWilayah. :. . . i S e
Luas wilayah Kabupaten Pa gandaran secara keseluruhan mencapai :
.168.444 Ha;yang terdiridari uas Daratan 101.104 Ha dan' Luas Pantai.

67340 Ha. Luas darat?n dipe

a.Sawah: 16426,00 Ha. ..
. b. Hutan :27.764,17 . Ha

sl rnl s elLahan Kering Lalnnya 56 )13 83 Ha i
St ST A b) Wilayah Administratif .

E oo o Secara admmnstrahf w1|ayah Kabupaten Pangandaran terd!n ats
kecamatan yang mencakup 33 desa 426 Dusun 904 RW dan

Fgunakan untuk : |- i

§:10
3117




: Nama-Nama Desa ;
Pangandaran 3

Yamg

Berada :

NO

NAWA DESA

KECAMATAN
CIGUGUR

~NAWARECAMATHN. a

: DESA BUNISARI
. DESA CAMPAKA
DESA CIGUGUR
. DESA CIMINDt
DESA HARUMANDALA
L 'DESA KERTAJAYA
1.7 7. DESA PAGERBUMI

1
2
;13
5/
6.

1. DESA BATUKARAS . |
'i:| 2. DESACIAKAR -
;| 3. DESA CIBANTEN -

‘| 4. DESA CIJULANG -
| 5. DESA KERTAYASA i
| 6. DESA KONDANGJAJAR -
- | 7. DESA MARGACINTA i

KECAMATAN
CIMERAK : !
fha

KE

| LDESABATUMALANG 1]
'| 2.DESACIMERAK ; “if &
’.| 3:DESACIPARANTI '
"1 1.4. DESA KERTAHARJA
.'| 5. DESA KERTAMUKTI
-16. DESALEGOKJAWA
"1 7. DESA.LIMUSGEDE :
/|1 8.DESAMASAWAH .,
:{ 9. OESAMEKARSARI :

:| 10DESA.SNDANGSARIJ

11. DESA SUKAJAYA ;.

| KALIPUCANG

CAMATAN .

| 2. DESA BANJARHARIA,
| 3.DESACIBULUH-.

. | 4. DESACIPARAKAN. ;:
. | 5. DESA EMPLAK
| 6. DESA KALIPUCANG3 -
:17. DESAPAMOTAN '

1 9. DESATUNGGILIS: "

1.DESA BAGOLO .-~

8. DESA PUTRPINGGAN

KECAMATAN -
LANGKAPLANCAR

i | 5. DESA CIMANGGU !
i | 6. DESA BUNGURRAYA
11| 7. DESA CISARUA:". "
' | 8. DESA JADIMULYA
. | 9. DESA JADIKARYA

1. DESA BANGUNJAYA
2. DESA BANGUKARYA
3. DESA BOJONG '
4.DESA BOJONGKONDANG

10. DESA JAYASARI i

1. DESA KARANGKAMIRI -




2. DESALANGKAPLANCAR;
1| 13. DESA PANGKALAN
::1.14, DESA SUKA MULYA
| 15. DESA MEKARWANG

KE

EMANGUNJAYA )

LAMATAN j

| L DESA JANGRAGA
.| 2.DESA KERTAJAYA .
/| 3. DESA MANGUNJAYA "
| 4. DESA SNDANGJAYA ' |
i | 5. DESASUKAMAJU "::-

.KECAMATAN

PAD

DAHERANG b

CAMATAN

1:[.1. DESA BOJONGSARI, - i,
| 2. DESA CIBOGO : : 1
| 3. DESA CIGANJENG. !

"' 4. OESA KARANGMULYA
1| 5. DESA KARANGPAWITAN,
':.| 6.DESAKARANGSARI s
::| 7.DESA KEDUNGWULUH

i:| 8, OESAMARUYUNGSARI
‘| 9. DESA PADAHERANG

.1 L0.DESAPALEOAH

11. DESA PANYUTRAN
12. DESA PASIRGEULIS .

| 13. DESA SINDANGWAI\GI'

14 DESASU KANAGARA

NGANDARAN v

1. DESA BABAKAN :.j::

+12. DESAPAGERGUNUNG
.| 3. OESA PANANJUNG' - * |
] 4. DESA PANGANDARAMN
1] 5.DESA PURBAHAYU

1] 6. DESASDOMULYO;i .

| 7. DESASUKAHURIP |
'] 8. DESAWONOHARJo::

ZCAMATAN PARIG

1.DESABOJONG .-

| 2.' DESA CIBENDA: .

'] 3. DESA CILIANG:

i | 4. DESA CINTARATU

. | 5. DESACINTAKARYA -
"' | 6. DESA KARANGBENDA

7. DESA KARANGJALANDE- ;-
| aDESA PARAKANMANGGY

9. DESA PARIGI :-' ‘i

" |10. DESA SELASARI




:
I
e
3
L
!:. £

i
T

KECAMATAN ; - :::| *:].1;DESA CIKALONG _::
SIDAMULIH w.vi:|..7 | 2. DESA CIKEMBULAM.
) ©.!| 3.0ESAKALIJATI=..
.. | 4. DESAKERSARATU"
| 5. OESAPAJATENSAE
16, DESASIDAMULIH :;

7. DESASUKARESIK -

4 : 1, Jumiah Kecamatan dl Kab Pangandaran 10 Kecamatan
_ - 2, Jumlah Desa yang ada di Kpb Pangandaran: 93 Desa °

Keterangan

Kecamatan__ Desaf Kelurahan Dusun RW _':-;;;

Ir | Pangi o) {1005 53| 129 10396
502 i | Cijulang - +:: 704 38 |92 [ro2262
1. 03 Cimerak .| |..11.:] 51 [ 98 {.-. 349

i | Pangaridaran

: Bidang . -
. Unggulan  -j '["

. Pertaian

::ﬁPerkebun:an - didominasi okeh ko  das kelapa,-kakao eengkeh,'.den

i
04 i |Cigugur .|} 7. 39. |63 1 194 .
0% '+ | Langkaplanchr| 16 .| 65 -[110{:: 385
:06 i | Mangunjava S |28 5. 4B . 232 o
07 1 . | Padaherang 14 | 60.:. : [ 142|443 =
08 1. |Kalipucang | |9 : 1|29 . |77 |278 1 i
09 | : | Pangandarap. {8 i ::{31:-- |87 |333
: 10 ¢ | Sidamulin::| |7 c0-4] 3200 | 681255 4
Kabupatenn | r-%id 83 i)

Penjelasan

A i o ED
 Potensipertanianya g nilainyacukupdominan adalah:
«.Produksipadisawah merupakan komoditas utama. sektor: L
- pertaran di Kabupa n Pangandaran. Komoditi ta'narnan'» :
~ pangari yang .saa: hi. berkembang ' dan ' rnempunya(:
-prospek sertapeluan pasaryang cukLpbakchntaranya-:! -

padijagung, kacang anah, kaeang kedes kacang fjau;::

ubi kayu dan ubi j larj Pernasaran,komoditin sudah':, ::
. dapat mernenuhi keb tuhan lokal d|Pangandaran bahkan’, :
» menembuspasardilarPangandaran..« " o
Produksi ,; perkebun n:.di :-Kabupaten: Pangandaran'

. kopi' yang rnenjad -komodtas amlahn perkebunan:
denganpangsa pasa ekspor Vs




. Bidang . © ' !Potensi peternakan di, Kabupaten: Pagandaran :yang

{ f._;Petern_akan ~ itehh berkembang a alah-temak sapi,: kerbau, domba,]:
.ot ticambing, 'ayam ras an ayam buras. untuk-temak sapi i
:usaha yang.dkemb gkan sean berupa penggemukani '

" fjuga sudati dkemba  kan pembbitan, baik melaiid kawin— .
:alami maupun' kawin untlk (Inseminasi Buatan).

j';f'Bidang . ' Potensi - :perikanan ,dan:+ keautan: +-di : KabupatenI
“::Perikanan dan . Pangandaran " cukup prospektf dan dapat memberikan:’'

- Kehutanan

.. Kelautan : -~ kontrtbual terhadap p nhgkatan pende petan wraket.
b0 Whyah Setatan K bupaten Pangandaran-""""-n"e'lll¢!n

: tangsung dengan S A'udera Indone3|ayang berada_d|6|
kecamatan, '22 de d. deng'an panjang Qaris' pantai!:

mencapai :91 Km ang.terbentang : dali. Kecamatan
. Kalipueang smpai d ngan.Kecamatan Cimerak, -cengen':
adanya garis : pa tai ' tersebut maka : Kabupateni
Pangandaran : memil i wiayah laut selas. 67.340. Ha' :
dantambak ar paya selas.600 Ha KatSn Perikanan: !
yans banyak- - diusa akan !di Kabupaten Pangandaran: °
: adalah buddaya per kanan' air payau (kolam air tenang, i
"' .kolam air deras,: ina padi, keramba jaring -apung)J
"dengan komoditi y g: diusahakan antara lain:: kan; <
: ;.gurame, rna gift, m s, tawes; nilemdan udang windu.T *

" Kotnoditas unggulan perikanan air payau saat ini pang
berkembang pada S at ini adalah buddaya'udang Wlndu

ditandai dengan banyaknya : pengusaha ’ dan‘
tambak budld%ya ljﬁl ﬁ@W|nduyK8bﬁpatgnm-

, dari subsektor perik nan laut dlantaranyabgﬁ'%g,and.ar_an;
~..merah,bawal, wlang jerbung danbyur. ' ; '+ .+ .. Kfkep,
. 1 Pengembangan ko oditi; .kehutanan - di °Kabupaten:
_“ Pangandaran- berup hutan negara sehias 16.524.89 Ha'
" Lterdi.dari huan k servasi seluas 494,7. Ha .(dkelola' -

. 0leh BKSDA Jabar Wilayah I, dan hutan produksi

-seluas 16.030,19 Ha sedangkan luas hutan rakyat/kebun
‘rakyat di Kabupaten Pangandaran adagh 11239,28. Ha.'
Potensi. kehutanan | innya adalah bambu sutera alam
jamu Kayu dan leba madu.le« : ' :
Poterisi -Industri ya g ada di Kabupten Pangandaran
meliputi Industri Ma anan, hdustri tekstil,'"dan Industri*

.+, Barang Kayu.' - : R

, Seeara umum : Ha

"' Bidang |

béhgan ‘, seitor pertambangan da Kabupaten

P Pertamhangan Pangandaran menu jukkan perkembangan yang posntlf
3 Keberadaan potensu yang berupa bahan galian logam dan
non Iogam cukup terpebar, antara Iain t|mbal pasw bes
emas (mdnkasn) pgsfat, kalsut zeollt Iempung dsb:
Wllayah Pangandaran ]uga memlllkl poten5| kawasan
' kars yang, selanjut'nya dapat dlkembangkan menjadt
kawasan ges wisat3.Namun demikian potensi tambang
yang cukup besar inf mas:h memerlukan penehtlan lebih




. Pariwisata. Pariwisata’,’; rdasagkan | Undang~undang Nomor | 10

lanjut untuk menda atkan manfaat bagi masyarakat‘

Kahlupaten Pangand an serta t:dak mengabaikan fungsu
kelestarian lingkung h:dup % i :

;. Bidang Kabupaten'  Pangaydaran memahku ;"15 Destmasu

*Tah'un 2009 entang epanwsataan Destinasi Par:mséta
di Kabupaten': Pangandaran terbagl ke dalam 3 (tiga)”
kategori,yaitu sebag benkut ke
:1) Destinasi Wisata am: - ,- e
33 okasi (Sepe i Grand Canyon Cukang Taneuh,’
. Pantaii Pangand an;- Cagar .alam,; Batu ":Karas
.1 Madasarri, Karapy , Putra Reregan, smdang I awang .
Poodiyy Lt ‘
2) OegmasiWisata udaya o
.i 20 .Lokasi:(Sepe i Hajat Laut, Rongger@ Gmung/‘
. Festival Layang- yang, dII) 5 *
-3) - DestinsiWisata uatan:-' . "
Is -. LokasL - CS perti 1. Goa Jo6nanTemngani
Wlhehura,,..Goa Jepang, : Water .Park,dll)." Untuki<
meningkatka da . tarik wisata, maka diagendakan i
berbagai event k pariwisataan seperti':Pangandaran:
i hternational' ; Ki € '». - Festival, ..-:Body - - Rafting;
g Lo Adventure,Hajat L ut, Pasang Giri Mojang dan ‘Jajaka,
Putra Putri. Pari sata,.'Bola- Volley ..Pantai, -Lomba

Dayung, Karnaval Perahu Has, Lomba Balap Kuda, -
--Lomba: Ketangka n'.Ka mblng, Fox Huntlng,,Wlsata

lintas Alam. * Haja Bumi, Babart. SYukurPeS|S|r

Lomba Mancmg dn Konters Bumng Berklcau <
eIy i \ s

DATA PEMBAG’\N JENIS PARI . \A}ISATA
'DAYATARIKWBATAALAM  *
NO DAYA TARK LOKQ@I

KETERANGAN
11 . .Hutan Mangroove. Bojong s .Potenslal i
D A ; i Parlg: I: L
2 Kawasan I . . . Bulak Sefra

: Pote'psial

- - Remabiltasi hutan K
© - bakau:: ii_'iﬂ‘ | R
| . Ekosistem! _Karang Tirta . | Potensiat
laguna g 2
' Stebgmit dam Kecamatan Cuuiang
Stalagtit Culkang . b i
Tanuh* .+ - : H s Rt
' Lagoon .. Kecama n-  Potensial
Cikembula Cikembujan e
Partal Karng TWA Pa anjung .
N Al Pangan aran | Ak e

Pantai Lembah .

_ Kecama nKailpucang Aktfiél‘
. Puteri. . A e

KN
g




- . Pantai Karapyak Kecamstdn Kalspucang Aktual |
Pantai Barat . - Kecamatgn'':i ' :‘-_'Aktual
L i |~. :Pangand i 2

: Perkebunan Kecamat
. Kelapa | I3 Pangand
. Curug Gulmg - Kecamatgn i: '

- -Sapi’ ;i | Pangandpran | !, e

Gurug Natal : Kecamatan'.: i * [ i Potens;al ;
oo files (i Pangandgran

" Curug Puringis | {: Kecamatan| - i Potensual_.;
s TR i Pangandgpran el et __
"~ Curug Jambe - |- Kecamatgn' = . i’ ':.;Potensml_f

il v Doy Wik --

Ll T Sl B
+ - Curug Bojobg j

Péf_ehéial

MataAir Panas _ Kec ul Y Potensial ¢
Sukahurip 1 . R
Mata Air 1.
. Citumang ,'!I'.. : il
- Pantai Batuhu . .Kecamat nPangi
‘Pasrputihy.... - i TWA Pa an;ung
' . ' 1> i Pangandpran:

Goa anang :
; . | _Pangand ran
.Batu Layar:i TWAPa anjung i

: .4 1 Pangandpran ii
Batu Mandi TWAPa anjung‘g .

i :Kecamat n Parigl

Air Ter;un Tadah
Angin ¢ ‘i
| Mata Alr b
o Renggams
£ Hutan pnmer

S P .Pangand i
: Habltat Kera ekor TWAPa nanjung .
" panjang - |- .Pangandaran |
Terumbu Karang - TWA Pz 1ahjung :

'Habltat Kallong TWA Pa

0! Padang Rumput / 13"!““9 4
Cikamai i Pangandaran /|




PasarWisata
SeniTari Sintren

; Hajat Bumx
- Maufud | ;--';
* Senitari EBEG
Pencak Silat
NgaduDomba: -
Ngadu Bagonr@ .
. I

"-SEHI Tan |
Ronggeng Amen

_.Raﬂesna Padma _ ™

: 'Goa C:guntren :
G Walietii

.33, Pantai Madasan
g ‘ DAYA TARIK WISATA BUDAYA
. NO.-

DAYA TARIK

'Sttus Batu Kalde _:i

Wayang Golek ‘

Seni Tari.

i Ronggeng 1)

Gunung %!'i.

SeniMusik-
Kentongani
Seni Musik.,

Rebana 1

Makam Ziarah ‘

Kramat. i1
Seni Musk - =
Gondang -;j::

- Wayang Kul.

SeniKuda
Lumping §:

Senitari Taym

danJaneng:-
HajatLaut 1_

Muharam 1, :

Makanan |

R Pindang Gunung

- LOKASI

Kecama
Kecama

Pangand ran
Kecamat n C:merak

) i ‘L
' Desa Par anjur_\g
Desa Pai anjung : ;.
_Dega Pananjung ',

: Dgéé Spi.éhﬁﬁﬁ

‘Desa Wd nbﬁgfjd ;
- Desa Wqnoharjo -

‘.Dééé Wc néh_afjb ;

‘Pantai B rat:
Pangand ran, Pantal
j;Tlmur P gandaran
- Pantai B jongsalawe
. Pantai Batukaras, |
. Pantai L gokjawa
],Setiap D =sa -

Desa Wc nohano '
: Keca_ma n Cuulang

En Ctjulang -
Langkaplancar ¢
Desa Paper Gunung |

- TWA Panamung

1! Pangandgran |
. Desa Cibpnda . ':é :
.- Desa Pag er Gunung

: Desa Pananjung ;-

r g

\=i
L

Pangang

i 5ff .Potensual

' Potensual
a KETERANGAN
§: Aktual 2

3 f Aktual
Alstu_al ‘

i1 Potensial
- ;_ Pqte_nsml :

it Poféﬁsiél :

: ?otéﬁéiéi :

. Aktual '
- Potensial -

K . Potensial

' Potensial

Potens;al o

Potensaal :




